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ABSTRAK 

 

PEMBERDAYAAN EKONOMI MELALUI EKONOMI SIRKULAR  

(Studi Kasus di Payungi Metro Lampung) 

 

Oleh : 

 

RIRIS PUTRI DWI ANDINI 

NPM. 2203010063 

 

Permasalahan sampah yang terus meningkat menuntut adanya model 

pengelolaan yang tidak hanya berorientasi pada aspek kebersihan lingkungan, 

tetapi juga mampu menciptakan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat. Kawasan 

Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi) di Kota Metro, Lampung, merupakan salah 

satu kawasan berbasis komunitas yang mengembangkan pengelolaan sampah 

secara partisipatif dan produktif. Praktik tersebut relevan untuk dikaji dalam 

perspektif ekonomi sirkular karena memuat prinsip pengurangan, penggunaan 

kembali, dan daur ulang yang terintegrasi dengan aktivitas ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ekonomi sirkular dalam 

pengelolaan sampah di Payungi serta mengkaji kontribusinya terhadap 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Informan penelitian berjumlah 15 orang yang terdiri dari pengelola dan 

pelaku usaha di kawasan Payungi, dipilih secara purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan, dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi 

sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan ekonomi sirkular di 

Payungi tercermin melalui praktik reduce dengan pemilahan sampah untuk 

meminimalkan residu, reuse melalui pemanfaatan sisa makanan sebagai pakan 

ternak dan penggunaan kembali bahan bekas untuk kegiatan produktif, serta 

recycle melalui pengolahan limbah seperti tusuk sate menjadi kompos. Penerapan 

tersebut tidak hanya mengurangi volume sampah, tetapi juga menghasilkan nilai 

ekonomi melalui penjualan produk olahan, efisiensi biaya, serta penciptaan 

sumber pendapatan tambahan. Selain itu, kegiatan ini memperkuat partisipasi, 

keterampilan, dan kemandirian ekonomi masyarakat yaitu pengelolaan sampah 

berbasis ekonomi sirkular di Payungi tidak hanya berfungsi sebagai strategi 

lingkungan, tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi masyarakat 

yang berkelanjutan dan berbasis komunitas. 

 

Kata Kunci: Ekonomi Sirkular, Pengelolaan Sampah, Pemberdayaan Ekonomi, 

Reduce Reuse Recycle, Payungi Metro Lampung. 
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MOTTO 

 

“Di balik setiap kesulitan pasti ada kemudahan, dan skripsi ini adalah buktinya. 

Allah berfirman: 

 

 

ا    ٦إنَِّ مَعَ ٱلۡعُسِۡۡ يسُۡۡٗ
 

sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah: 6)
1
 

 

 

ُ نَفۡسًا إلََِّ وسُۡعَهَاۚ   ٢٨٦  .…لََ يكَُل فُِ ٱللََّّ
 

 “Allah tidak membebani sesorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Al-Baqarah: 286)
2
 

 

 

ِنَ  ِ قَرِيبٞ م  رۡضِ بَعۡدَ إصِۡلََٰحِهَا وَٱدۡعُوهُ خَوۡفٗا وَطَمَعًاۚ إنَِّ رحََۡۡتَ ٱللََّّ
َ
وَلََ تُفۡسِدُواْ فِِ ٱلۡۡ

 ٥٦ٱلمُۡحۡسِنيَِن  
“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik, 

berdoalah kepada-nya dengan rasa takut dan penuh harap. sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat kepada orang orang yang berbuat kebaikan” 

(Q.S Al-A’raf: 56).
3
 

 

 

                                                           
1 Kementerian Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahannya,” 2019. 
2 Kementerian Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahannya,” 2019.. 
3 Kementerian Agama RI, “Al Quran Dan Terjemahannya,” 2019.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia kini tengah berhadapan dengan masalah krisis sampah yang 

semakin rumit dan membahayakan. Menurut informasi dari Sistem Informasi 

Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang dirilis oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) pada tahun 2024, total sampah 

yang dihasilkan di Indonesia tercatat mencapai 37,3 juta ton setiap tahun, 

dengan komposisi utama terdiri dari sampah organik (38,29%) dan sampah 

anorganik (61,71%). Data yang lebih mencemaskan menunjukkan bahwa 

hanya sekitar 32,2% dari total sampah yang dikelola dengan baik, sedangkan 

67,8% sisanya tidak terkelola dan berisiko mencemari lingkungan
1
. Keadaan 

ini tidak hanya berdampak negatif terhadap aspek lingkungan seperti 

pencemaran tanah, air, dan udara akibat emisi gas metana dari Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA), namun juga menunjukkan adanya pemborosan 

sumber daya yang sebenarnya memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi. 

Dalam menghadapi permasalahan sampah yang semakin rumit ini, 

konsep ekonomi sirkular muncul sebagai alternatif yang esensial serta 

berkelanjutan. Ekonomi sirkular dipahami sebagai sebuah sistem ekonomi 

yang dirancang untuk bersifat restoratif dan regeneratif, dengan tujuan 

menjaga nilai produk, bahan baku, dan sumber daya untuk periode yang lama 

                                                           
1Sistem Informasi Pengelolaan sampah Nasional (SIPSN), “Capaian Kinerja Pengelolaan 

Sampah Nasional 2024,” Kementerian Lingkungan Hidup dan kehutanan RI, 2024. 



2 
 

 
 

dalam ekonomi, serta mengurangi jumlah sampah yang dihasilkan
2

. 

Pendekatan ini memungkinkan perubahan pola pikir dari linear (ambil-

gunakan-buang) menuju sirkular, di mana sampah diperlakukan sebagai bahan 

yang dapat didaur ulang menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi. 

Ekonomi linear merupakan model ekonomi konvensional yang bekerja secara 

satu arah, dimulai dari pengambilan sumber daya alam (take), proses produksi 

(make), hingga pembuangan sampah (dispose). Model ini fokus pada 

pemanfaatan sumber daya secara terus-menerus tanpa memperhatikan dan 

siklus penggunaan kembali, sehingga berpotensi menimbulkan permasalahan 

lingkungan.
3
 

Konsep ini sangat relevan dalam menilai potensi ekonomi dari sampah 

rumah tangga yang seringkali terabaikan. Jenis sampah seperti botol plastik, 

tusuk sate, dan sisa makanan merupakan fokus dari studi ini, di mana semua 

itu menyimpan nilai ekonomi yang besar jika dikelola dengan baik. Botol 

plastik dapat dimanfaatkan sebagai pendukung kegiatan urban farming, tusuk 

sate dapat diproses menjadi pupuk kompos, sementara sisa makanan dapat 

diproses menjadi kompos yang bermanfaat. 

Walaupun gagasan ekonomi sirkular telah banyak disebarkan, 

penerapannya di tingkat masyarakat masih menghadapi beragam tantangan 

yang menghalangi pengelolaan sampah yang optimal. Salah satu situasi yang 

menunjukkan keadaan ini dapat dilihat di Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), 

                                                           
2  Julian Kirchherr, Denise Reike, and Marko Hekkert, “Resources , Conservation & 

Recycling Conceptualizing the Circular Economy : An Analysis of 114 de Fi Nitions” 127, no. 

April (2017): 221–32, https://doi.org/10.1016/j.resconrec.2017.09.005. 
3  Nikmatul Masruroh et al., Ekonomi Sirkular Dan Pembangunan Berkelanjutan 

(Yogyakarta: Jejak Pustaka, 2022). 
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sebuah pasar yang ada di Kota Metro, Lampung, yang beroperasi setiap 

Minggu pagi. Payungi dikenal sebagai area kolaboratif komunitas yang 

menyuguhkan aktivitas kuliner, wisata edukatif, hingga pengembangan 

ekonomi lokal, menjadikannya sebagai pusat interaksi sosial yang sangat 

tinggi. Banyaknya aktivitas dan transaksi di lokasi ini secara langsung 

meningkatkan jumlah sampah yang dihasilkan, terutama sampah plastik, tusuk 

sate, serta sisa makanan yang berasal dari kegiatan perdagangan dan 

konsumsi. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan pada tanggal 7 Desember 2025, 

masih ditemukan sampah yang tercampur dan berserakan di area pasar 

Yosomulyo pelangi, yang menunjukkan bahwa kesadaran pengunjung dan 

sebagian pelaku usaha dalam melakukan pemilahan sampah belum merata. 

Pemilahan sampah yang dilakukan umumnya masih bersifat dasar, yaitu 

memisahkan antara sampah organik dan anorganik, tanpa pengolahan lanjutan 

yang mampu meningkatkan nilai ekonomi dari sampah tersebut. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Tri selaku pedagang di kawasan 

Payungi pada tanggal 7 Desember 2025, diperoleh keterangan bahwa para 

pedagang telah melakukan pemilahan sampah sejak dari sumbernya. Terkait 

sampah anorganik, beliau menyatakan, “Botol plastik yang masih bisa 

digunakan biasanya kami pakai untuk pagar tanaman di kebun Payungi, tidak 

semuanya dijual ke pengepul.” Selain itu, sampah organik juga dimanfaatkan 

kembali, sebagaimana dijelaskan bahwa “sisa makanan biasanya kami 

kumpulkan untuk pakan ayam kastari, sedangkan tusuk sate dikumpulkan 
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untuk dijadikan kompos atau pelindung tanaman.” Lebih lanjut, beliau 

menambahkan bahwa “hasil dari kebun dan telur ayam kastari itu dijual, 

kemudian uangnya dimasukkan ke kas bersama untuk perbaikan fasilitas dan 

kebutuhan payungi.
4
 Berdasarkan keterangan tersebut, dapat di pahami bahwa 

adanya kesadaran dan keterlibatan langsung para pedagang dalam mendukung 

prinsip ekonomi sirkular. Dengan demikian, praktik ekonomi sirkular di 

kawasan Payungi telah berjalan melalui keterlibatan aktif masyarakat dalam 

pengelolaan sampah bernilai ekonomi, serta memiliki potensi untuk terus 

dikembangkan agar memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang lebih luas 

secara berkelanjutan.  

Penerapan ekonomi sirkular sebagai upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat telah diteliti sebelumnya dengan berbagai pendekatan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Yurilla Endah Muliatie dkk. menunjukkan bahwa 

pengelolaan bank sampah berbasis ekonomi sirkular mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

pendapatan masyarakat.
5

 Selanjutnya, penelitian Haqibul Mujib dkk,  

menyimpulkan bahwa pengolahan sampah kertas oleh kelompok perempuan 

tidak hanya berkontribusi terhadap pengurangan sampah, tetapi juga secara 

signifikan meningkatkan pendapatan masyarakat berbasis komunitas.
6
 

                                                           
4 “Wawancara Ibu Tri pedagang Payungi, 7 Desember 2025” 
5 Yurilla Endah Muliatie et al., “Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Bank Sampah Berbasis Ekonomi Sirkular Di Sukoreno, Prigen, Pasuruan,” no. Klhk 2022 (2024): 

71–78. 
6  Haqibul Mujib et al., “Pemberdayaan Perempuan dalam Meningkatkan Pendapatan 

Melalui Pengolahan Sampah Kertas di Desa Dewasari Ciamis” 02, no. 01 (2024): 153–63. 
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Meskipun demikian, kedua penelitian tersebut masih memfokuskan 

penerapan ekonomi sirkular pada satu jenis program atau aktivitas tertentu, 

sehingga belum mengkaji penerapan ekonomi sirkular secara terpadu dalam 

satu kawasan sebagai sebuah ekosistem pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji pemberdayaan 

ekonomi melalui ekonomi sirkular dalam konteks kawasan ekonomi kreatif 

Payungi Metro Lampung. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi 

Melalui Ekonomi Sirkular: Studi Kasus di Payungi, Metro Lampung”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan 

ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah dan perannya dalam 

pemberdayaan ekonomi masyarakat di Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), 

Kota Metro, Lampung? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan ekonomi 

sirkular dalam pengelolaan sampah serta perannya dalam pemberdayaan 

ekonomi masyarakat di Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), Kota Metro, 

Lampung. 

2. Manfaat  

a. Manfaat teoritis  
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Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi sebagai 

berikut: 

1) Pengembangan kajian ekonomi sirkular, khususnya dalam konteks 

pengelolaan sampah berbasis masyarakat pada kawasan ekonomi 

kreatif. 

2) Pengayaan literatur mengenai keterkaitan antara pengelolaan 

sampah dan penciptaan nilai ekonomi, melalui penyajian data 

empiris dari praktik yang berlangsung di kawasan Payungi. 

3) Penguatan konsep pemberdayaan ekonomi masyarakat, dengan 

menekankan pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan 

sebagai bagian dari model ekonomi sirkular. 

b. Manfaat praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1) Bagi pengelola dan masyarakat Payungi, sebagai bahan evaluasi 

dalam mengoptimalkan sistem pengelolaan sampah berbasis 

ekonomi sirkular agar lebih efektif dan bernilai ekonomi. 

2) Bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait, 

sebagai rujukan dalam perumusan kebijakan dan program 

pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis pengelolaan sampah. 

3) Bagi pengembangan kawasan ekonomi kreatif, sebagai model 

praktik baik (best practice) dalam meningkatkan nilai ekonomi 

sampah, memperkuat partisipasi masyarakat, dan mendorong 

keberlanjutan usaha. 
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D. Penelitian zRelevan 

No 
Nama 

peneliti 
Judul Penelitian 

Waktu 

Zpenelitian 

Tempat 

ZPenelitian 
Hasil zPenelitian Perbedaan 

1.  Hadi 

Santosa 

dkk 

Prospek Bisnis 

Briket Daun Kering 

dalam Kegiatan 

Pendampingan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat Menuju 

Ekonomi Sirkular 

2021 Kota Surabaya Pemanfaatan daun 

kering menjadi 

briket melalui 

pendampingan 

masyarakat 

membuka peluang 

usaha baru, 

meningkatkan 

nilai tambah 

sampah, serta 

mendukung 

pemberdayaan 

ekonomi 

masyarakat 

berbasis ekonomi 

sirkular.
1
 

Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian 

terdahulu menitikberatkan 

pada pemanfaatan sampah 

daun kering menjadi satu 

produk tertentu, sedangkan 

penelitian ini memandang 

ekonomi sirkular sebagai 

pendekatan pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang 

bersifat menyeluruh dan 

berkelanjutan. 

2.. Yurilla 

Endah 

Muliatie 

dkk 

Pelatihan 

Pemberdayaan 

Masyarakat dalam 

Pengelolaan Bank 

Sampah Berbasis 

Ekonomi Sirkular Di 

2024 Desa Sukoreno, 

Prigen, Pasuruan 

Pemberdayaan 

masyarakat 

melalui 

pengelolaan bank 

sampah berbasis 

ekonomi sirkular 

Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian 

terdahulu hanya 

memfokuskan pada 

pemberdayaan ekonomi 

                                                           
1 Hadi Santosa and Suratno Laurentius, “Prospek Bisnis Briket Daun Kering Dalam Kegiatan Pendampingan Dan Pemberdayaan Masyarakat Surabaya 

Menuju Ekonomi Sirkular” 7, no. 2 (2021). 
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No 
Nama 

peneliti 
Judul Penelitian 

Waktu 

Zpenelitian 

Tempat 

ZPenelitian 
Hasil zPenelitian Perbedaan 

Sukoreno, Prigen, 

Pasuruan 

mampu 

meningkatkan 

partisipasi warga, 

membentuk 

kelompok usaha 

baru, serta 

meningkatkan 

pendapatan.
2
 

melalui satu program 

pengelolaan bank sampah, 

sedangkan penelitian ini 

mengkaji penerapan 

ekonomi sirkular sebagai 

sebuah ekosistem 

pemberdayaan ekonomi 

masyarakat yang terintegrasi 

dalam satu kawasan 

ekonomi kreatif, yaitu 

Payungi Metro Lampung. 

3. Haqibul 

Mujib dkk 

Pemberdayaan 

Perempuan dalam 

Meningkatkan 

Pendapatan melalui 

Pengolahan Sampah 

Kertas 

2024 Desa Dewasari, 

Ciamis 

Pengolahan 

sampah kertas 

oleh kelompok 

perempuan 

mampu 

meningkatkan 

pendapatan 

masyarakat secara 

signifikan melalui 

produksi 

kerajinan bernilai 

jual serta 

memperkuat 

Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian 

terdahulu berfokus pada 

pemberdayaan kelompok 

sasaran tertentu, yaitu 

perempuan, melalui 

pengolahan sampah kertas, 

sedangkan penelitian ini 

mengkaji pemberdayaan 

ekonomi masyarakat secara 

kolektif dalam satu kawasan 

ekonomi kreatif. 

                                                           
2 Muliatie et al., “Pelatihan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Bank Sampah Berbasis Ekonomi Sirkular Di Sukoreno, Prigen, Pasuruan.” 
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No 
Nama 

peneliti 
Judul Penelitian 

Waktu 

Zpenelitian 

Tempat 

ZPenelitian 
Hasil zPenelitian Perbedaan 

ekonomi sirkular 

berbasis 

komunitas.
3
 

4. Nurlena 

Andalia 

dkk 

Pemberdayaan 

Masyarakat Sekitar 

TPA melalui Edukasi 

Pengelolaan Sampah 

Berbasis Circular 

Economy 

2025 Banda Aceh Edukasi dan 

pendampingan 

pengelolaan 

sampah berbasis 

ekonomi sirkular 

mampu 

meningkatkan 

kesadaran 

lingkungan 

masyarakat serta 

memberikan 

tambahan 

pendapatan dari 

hasil pengolahan 

sampah bernilai 

ekonomi.
4
 

Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian 

terdahulu berfokus pada 

edukasi pengelolaan sampah 

di sekitar tempat 

pembuangan akhir (TPA), 

sementara penelitian ini 

menelaah pemberdayaan 

ekonomi masyarakat 

melalui integrasi berbagai 

aktivitas ekonomi sirkular 

berbasis potensi lokal dalam 

satu kawasan. 

 

5.  Fenanda 

Almira 

Rasyid 

dkk. 

Pemberdayaan 

Masyarakat melalui 

Pelatihan Pembuatan 

Eco Enzyme untuk 

2025 Surabaya Pelatihan 

pembuatan eco 

enzyme 

meningkatkan 

Perbedaannya dengan 

penelitian yang dilakukan 

peneliti yaitu penelitian 

terdahulu hanya mengkaji 

                                                           
3 Mujib et al., “Pemberdayaan Perempuan dalam Meningkatkan Pendapatan Melalui Pengolahan Sampah Kertas di Desa Dewasari Ciamis.” 
4 Nurlena Andalia et al., “Pemberdayaan Masyarakat Sekitar TPA Banda Aceh Melalui Edukasi Pengelolaan Sampah Berbasis Circular Economy” 2, no. 

2 (2025): 467–78. 
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No 
Nama 

peneliti 
Judul Penelitian 

Waktu 

Zpenelitian 

Tempat 

ZPenelitian 
Hasil zPenelitian Perbedaan 

Mendukung 

Ekonomi Sirkular 

pengetahuan dan 

keterampilan 

masyarakat dalam 

mengelola 

sampah organik, 

mengurangi 

volume sampah 

rumah tangga, 

serta 

menghasilkan 

produk ramah 

lingkungan yang 

berpotensi 

bernilai 

ekonomi.
5
 

pelatihan pembuatan eco 

enzyme sebagai satu bentuk 

pemanfaatan sampah 

organik, sedangkan 

penelitian ini menelaah 

keterpaduan berbagai 

aktivitas ekonomi sirkular 

dalam mendukung 

kemandirian ekonomi 

masyarakat. 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Fenanda Almira Rasyid et al., “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Pembuatan Eco Enzyme Untuk Mendukung Ekonomi Sirkular Di 

Kelurahan Manukan Kulon” 5 (2025): 1005–17. 
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Berdasarkan telah terhadap lima penelitian terdahulu, diketahui 

bahwa seluruh penelitian tersebut sama-sama membahas pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui pengelolaan sampah berbasis konsep 

ekonomi sirkular. Namun, fokus kajian masing-masing penelitian masih 

terbatas pada satu jenis kegiatan atau produk tertentu, seperti bank sampah, 

edukasi pengelolaan sampah di sekitar TPA, pembuatan briket daun kering, 

pengolahan sampah kertas, atau produksi eco enzyme. Dengan demikian, 

penerapan ekonomi sirkular dalam penelitian terdahulu masih bersifat 

sektoral dan belum melihat keterkaitan antar kegiatan dalam satu sistem 

yang terintegrasi. 

Perbedaan penelitian ini terletak pada pendekatan yang digunakan. 

Penelitian ini tidak hanya menelaah satu aktivitas pengelolaan sampah, 

tetapi mengkaji bagaimana berbagai aktivitas ekonomi berbasis sampah di 

kawasan Payungi Metro Lampung saling terhubung dalam satu kerangka 

ekonomi sirkular yang terpadu. Artinya, ekonomi sirkular diposisikan 

sebagai sistem pemberdayaan ekonomi berbasis kawasan, bukan sekadar 

praktik pengelolaan sampah pada level program atau produk tertentu. 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Pemberdayaan Ekonomi  

1. Pengertian Pemberdayaan 

Pengertian pemberdayaan telah banyak diungkapkan oleh para 

pakar. Secara etimologis, istilah ini berakar dari kata “daya” yang berarti 

tenaga atau kekuatan, yang kemudian mendapatkan awalan “ber” menjadi 

“berdaya”, yang berarti memiliki daya atau kekuatan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, pemberdayaan adalah  suatu upaya yang dilakukan agar 

menjadikan suatu objek menjadi berdaya atau memiliki kemampuan dan 

kekuatan yang sebelummya tidak dimiliki.
1
 Pemberdayaan merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh komunitas untuk secara terus menerus 

memperbaiki kemampuan dan potensi. Dengan pemberdayaan, kita bisa 

mengaitkan berbagai inovasi serta kreativitas yang terdapat dalam 

masyarakat.
2
 

Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep yang 

mencerminkan suatu proses di mana individu, kelompok, atau komunitas 

diberikan kesempatan, pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya yang 

diperlukan untuk meningkatkan kontrol atas kehidupan mereka, 

                                                           
1 Dedeh Maryani and Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019). 
2 Dharma Setyawan and Dwi Nugroho, Pemberdayaan Ekonomi Desa (kota: Saiwaway 

Publishing, 2020). 
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meningkatkan partisipasi dalam pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan kualitas hidup mereka secara keseluruhan.
3
 

Pemberdayaan zekonomi zmasyarakat zmerupakan zupaya zuntuk 

zmenciptakan zekonomi zyang zkokoh, zbesar, zmodern, zdan zmemiliki zdaya 

zsaing ztinggi zdalam zpasar zyang ztepat. Mengingat zbahwa zpengembangan 

zekonomi zmasyarakat zmenghadapi zbatasan zstruktural, zmaka zperlu 

zdilakukan zpemberdayaan zekonomi zrakyat zmelalui zperubahan zstruktural.
4

 z 

Pemberdayaan zekonomi zmasyarakat zadalah zstrategi zyang zpenting 

zdalam zmengentaskan zkemiskinan. Ini zmemberikan zindividu zdan 

zkelompok zyang zrentan zdengan zakses zyang zlebih zbaik zke zsumber zdaya 

zekonomi, zpelatihan, zdan zpeluang zbisnis, zsehingga zmereka zdapat 

zmeningkatkan zpendapatan zmereka, zmengurangi zketimpangan zekonomi, 

zdan zmeningkatkan zkemandirian. Di zIndonesia, zpemberdayaan zekonomi 

zmasyarakat ztelah zmenjadi zbagian zintegral zdari zupaya zpemerintah zdan 

zmasyarakat zsipil zdalam zmencapai zpembangunan zyang zinklusif zdan 

zberkelanjutan. Dengan zterus zmendorong zinisiatif zini, zdiharapkan zbahwa 

zkemiskinan zdapat zdiatasi zsecara zsignifikan zdi zmasa zdepan.
5
 

Berdasarkan zbeberapa zteori zdapat zdisimpulkan zbahwa 

zpemberdayaan zmerupakan zsuatu zproses ztransformatif zmultidimensi zyang 

zbertujuan zmengatasi zketidakberdayaan zmelalui zpenguatan zkapasitas zdan 

zagensi zindividu, zkelompok, zatau zkomunitas. Proses zini zmelibatkan 

                                                           
3  A Hasdiansyah, Pemberdayaan Masyarakat (Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2023). 
4  zLuluk zLatifah, z“Analisa zPotensi zTempat zIbadah zUntuk zPemberdayaan zEkonomi 

zMasyarakat” z6, zno. 2 z(2023): z2110. 
5 zFerdy zLauhery zet zal., z“Pemberdayaan zEkonomi ZMasyarkat Zsebagai ZUpaya Zpengentaskan 

ZKemiskinan” z4, zno. 4 z(2023): z8274. 
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zpemberian zakses zterhadap zpengetahuan, zketerampilan, zdan zsumber zdaya 

zuntuk zmeningkatkan zkontrol, zpartisipasi, zdan zkualitas zhidup. Secara 

zkhusus, zpemberdayaan zmasyarakat zberfokus zpada zpembangunan 

zkemandirian zpartisipatif, zsedangkan zpemberdayaan zekonomi zberperan 

zsebagai zstrategi zpengentasan zkemiskinan zyang zmensyaratkan zperubahan 

zstruktural zuntuk zmenciptakan zsistem zekonomi zyang zinklusif, zberdaya 

zsaing, zdan zberkelanjutan. 

2. Tujuan Pemberdayaan 

Pemberdayaan zMasyarakat zmerupakan zsuatu zproses zyang 

zbertujuan zmeningkatkan zkemampuan zdan zkemandirian zMasyarakat zdalam 

zmemenuhi zkebutuhan zhidupnya. Melalui zproses zini, zkehidupan zkelompok 

zsasaran zdiharapkan zmenjadi zlebih zsejahtera, zberdaya, zdan zmemiliki 

zkekuatan zuntuk zmengambil zKeputusan zyang zberkaitan zdengan 

zkepentingan zmereka.
6

 zDengan zdemikian, ztujuan zutama zpemberdayaan 

zadalah zmemperkuat zposisi zdan zkekuasaan zMasyarakat, zkhususnya 

zkelompok zyang zlemah zdan zmengalami zketidakberdayaan, zbaik zyang 

zdisebabkan zoleh zfaktor zinternal zseperti zpersepsi znegatif zterhadap zdiri 

zsendiri, zmaupun zkarna zfactor zeksternal zseperti zstruktur zsosial zyang ztidak 

zadil. 

Menurut zMardikanto zdalam zDedeh zMaryani zdan zRuth zRoselin zE. 

Nainggolan , ztujuan zdari zpemberdayaan zmasyarakat zyaitu: 

 

                                                           
6 zHendrawati Hamid dan M Si, Manajemen pemberdayaan masyarakat (Makasar: De La 

Macca, 2018). 
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a. Perbaikan zkelembagaan z(Better zinstitution) z 

Dengan zmemperbaiki zkegiatan zyang zdilakukan, zdiharapkan 

zdapat zmemperbaiki zkelembagaan. Kelembagaan zyang zbaik zakan 

zmendorong zmasyarakat zuntuk zikut zberpartisipasi zdalam zkegiatan. 

b. Perbaikan zUsaha z(Better zBusiness) 

Perbaikan zkelembagaan zdiharap zakan zmemperbaiki zbisnis zyang 

zdilakukan zsehingga zmampu zmemberikan zmanfaat zkepada zanggota 

zlembaga ztersebut zdan zmasyarakat zyang zada zdi zsekitarnya.  

c. Perbaikan zPendapatan z(Better zIncome) z 

Perbaikan zbisnis zdiharap zdapat zmemperbaiki zpendapatan 

zseluruh zanggota zlembaga, ztermasuk zmasyarakat. 

d. Perbaikan zLingkungan z(Better zEnvironment) z 

Perbaikan zpendapatan zdiharap zdapat zmemperbaiki zlingkungan 

zfisik zdan zsosial zkarena zkerusakan zlingkungan zkerap zdisebabkan zoleh 

zkemiskinan zatau zpendapatan zyang zterbatas.  

e. Perbaikan zKehidupan z(Better zLiving) z 

Pendapatan zdan zlingkungan zyang zbaik zakan zmemperbaiki 

zstandar zkehidupan zmasyarakat. Ini zdapat zdilihat zdari ztingkat zkesehatan, 

zpendidikan, zdan zdaya zbeli.  

f. Perbaikan zMasyarakat z(Better zCommunity) z 

Jika zsetiap zkeluarga zmempunyai zkehidupan zyang zbaik, zakan 

ztercipta zkehidupan zmasyarakat zyang zlebih zbaik zpula. Berdasarkan 

zpendapat zahli zdapat zsimpulkan zbahwa ztujuan zpemberdayaan 
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zmasyarakat zadalah zuntuk zmemandirikan zwarga zmasyarakat zagat zdapat 

zmeningkatkan ztaraf zhidup zkeluarga zdan zmengoptimalkan zsumber zdaya 

zyang zdimilikinya zsehingga zmasyarakat zmenjadi zmasyarakat zyang 

zberdaya zdan zmasyarakat zyang zmandiri.
7
 

3. Prinsip zdasar zPemberdayaan 

Keberhasilan zsuatu zprogram zpemberdayaan zmasyarakat ztidak 

zterlepas zdari zpenerapan zprinsip-prinsip zmendasar zyang zmenjadi zpanduan 

zdalam zpelaksanaannya. Prinsip-prinsip zini zdiperlukan zuntuk zmemastikan 

zbahwa zproses zpemberdayaan zdapat zberjalan zefektif, ztepat zsasaran, zdan 

zmembawa zdampak zyang zberarti zbagi zkomunitas. Tanpa zberpegang zpada 

zprinsip zyang zjelas, zupaya zpemberdayaan zberisiko zkehilangan zarah zdan 

ztidak zmencapai ztujuannya. Oleh zkarena zitu, zpemahaman zterhadap zprinsip-

prinsip zini zmerupakan zhal zyang zkrusial. Berikut zakan zdijelaskan zbeberapa 

zprinsip zutama zdalam zpemberdayaan zMasyarakat: 

a. Partisipasi 

Partisipasi zmerupakan zprinsip zdasar zpemberdayaan zyang 

zesensial, zdi zmana zmasyarakat zterlibat zsecara zaktif zdan zinklusif zdalam 

zproses zpengambilan zkeputusan. Keterlibatan zini zdapat zdiwujudkan 

zmelalui zberbagai zmekanisme, zbaik zformal zmaupun zinformal, zyang 

zdisesuaikan zdengan zkonteks zsosial zbudaya zmasyarakat zsetempat. 

 

 

                                                           
7 Maryani and Ruth Roselin E. Nainggolan, Pemberdayaan Masyarakat. 8-10 
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b. Kesetaraan 

Masyarakat zharus zmemiliki zakses zyang zsetara zterhadap zsumber 

zdaya zyang zdiperlukan zuntuk zmencapai zkemandirian. Hal zini ztermasuk 

zakses zterhadap zpendidikan, zkesehatan, zpekerjaan, zlayanan zdasar, ztanah, 

zmodal, zteknologi, zdan zinformasi. 

c. Akses zterhadapap zsumberdaya 

Masyarakat zharus zmemiliki zakses zyang zsetara zterhadap zsumber 

zdaya zyang zdiperlukan zuntuk zmencapai zkemandirian. Hal zini ztermasuk 

zakses zterhadap zpendidikan, zkesehatan, zpekerjaan, zlayanan zdasar, ztanah, 

zmodal, zteknologi, zdan zinformasi. 

d. Penguatan zkapasitas 

Pemberdayaan zmasyarakat zmelibatkan zpenguatan zkapasitas 

zmasyarakat zdalam zmengembangkan zketerampilan, zpengetahuan, zdan 

zkemampuan zyang zdiperlukan zuntuk zmengatasi ztantangan zdan 

zmemanfaatkan zpeluang. Hal zini zmelibatkan zpendidikan, zpelatihan, zdan 

zdukungan zuntuk zmeningkatkan zkemampuan zindividu zdan zkelompok 

zmasyarakat. 

e. Pembangunan zberkelanjutan 

Pemberdayaan zmasyarakat zharus zbertujuan zuntuk zmencapai 

zpembangunan zyang zberkelanjutan zdalam zaspek zekonomi, zsosial, zdan 

zlingkungan. Ini zmencakup zupaya zuntuk zmenjaga zkeseimbangan zantara 

zkebutuhan zmasyarakat zsaat zini zdan zgenerasi zmasa zdepan, zserta 

zmenghormati zdan zmelindungi zlingkungan zalam. Prinsip zini zpenting 
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zuntuk zditerapkan zkarena zpemberdayaan zseringkali zhanya zdikaitkan 

zdengan zpeningkatan ztaraf zekonomi, ztanpa zmempertimbangkan 

zkelestarian zlingkungan zdan zsosial. 

f. Keadilan zsosial 

Prinsip keadilan sosial menekankan pentingnya mengurangi 

kesenjangan sosial, ekonomi, dan politik di antara kelompok 

masyarakat yang berbeda. Pemberdayaan masyarakat harus berfokus 

pada upaya untuk menciptakan kesempatan yang setara dan 

memastikan bahwa semua anggota masyarakat dapat mengambil 

bagian dalam pembangunan secara adil dan merata.
8
 

4. Proses zPemberdayaan 

Proses zpemberdayaan zmasyarakat zadalah zserangkaian zlangkah zatau 

zrangkaian zaktivitas zyang zdirancang zuntuk zmemberikan zindividu, 

zkelompok, zatau zkomunitas zkendali zatas zkehidupan zmereka, zmeningkatkan 

zpartisipasi zmereka zdalam zpengambilan zkeputusan zyang zmemengaruhi 

zmereka, zserta zmeningkatkan zkualitas zhidup zmereka zsecara zkeseluruhan. 

Proses zini ztidak zhanya zberfokus zpada zmasalah zatau ztantangan zyang 

zmungkin zdihadapi zoleh zmasyarakat, ztetapi zjuga zpada zpengembangan 

zkapasitas, zpenguatan zkemandirian, zdan zperubahan zpositif zdalam 

zkomunitas.
9
 

Proses zpemberdayaan zmasyarakat zsebagaimana zdigambarkan zoleh 

zUnited zNations z(zubaedi z2013, z60) zmeliputi: 

                                                           
8 zSutiyo and Hasna Azmi Fadhilah, “Perlindungan Sosial Dan Pemberdayaan Masyarakat” 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2024). 70-73 
9 zHasdiansyah, Pemberdayaan Masyarakat. 5 
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a. Getting zto zknow zthe zlocal zcommunity z(mengenal zMasyarakat 

zsetempat) 

Mengetahui zkarakteristik zmasyarakat zsetempat z(lokal) zyang 

zakan zdiberdayakan, ztermasuk zperbedaan zkarakteristik zyang 

zmembedakan zmasyarakat zdesa zyang zsatu zdengan zyang zlainnya. 

Mengetahui zartinya zuntuk zmemberdayakan zmasyarakat zdiperlukan 

zhubungan ztimbal zbalik zantara zpetugas zdengan zmasyarakat.  

b. Gathering zknowledge zabout zthe zlocal zcommunity z(Mengumpulkan 

zpengetahuan ztentang zmasyarakat zsetempat) 

Mengumpulkan zpengetahuan zyang zmenyangkut zinformasi 

zmengenai zmasyarakat zsetempat. Pengetahuan ztersebut zmerupakan 

zinformasi zfaktual ztentang zdistribusi zpenduduk zmenurut zumur, zsex, 

zpekerjaan, ztingkat zpendidikan, zstatus zsosial zekonomi, ztermasuk 

zpengetahuan ztentang znilai, zsikap, zritual zdan zcustom, zjenis 

zpengelompokan, zserta zfaktor zkepemimpinan zbaik zformal zmaupun 

zinformal.  

c. Identifying zthe zlocal zleaders z(Mengidentifikasi zpemimpin zlokal) 

Segala zusaha zpemberdayaan zmasyarakat zakan zsia-sia zapabila 

ztidak zmemperoleh zdukungan zdari zpimpinan/tokoh-tokoh zmasyarakat 

zsetempat. Untuk zitu, zfaktor z"the zlocal zleaders" zharus zselau 

zdiperhitungkan zkarena zmereka zmempunyai zpengaruh zyang zkuat zdi 

zdalam zmasyarakat.  

d. Stimulating zthe zcommunity zto zrealize zthat zit zhas zproblems z(Mendorong 

zmasyarakat zuntuk zmenyadari zbahwa zdirinya zmempunyai zmasalah) 
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Di zdalam zmasyarakat zyang zterikat zterhadap zadat zkebiasaan, 

zsadar zatau ztidak zsadar zmereka ztidak zmerasakan zbahwa zmereka zpunya 

zmasalah zyang zperlu zdipecahkan. Karena zitu, zmasyarakat zperlu 

zpendekatan zpersuasif zagar zmereka zsadar zbahwa zmereka zpunya 

zmasalah zyang zperlu zdipecahkan, zdan zkebutuhan zyang zperlu zdipenuhi.  

e. Helping zpeople zto zdiscuss ztheir zproblem z(Membantu zorang zuntuk 

zmendiskusikan zmasalah zmereka) 

Memberdayakan zmasyarakat zbermakna zmerangsang zmasyarakat 

zuntuk zmendikusikan zmasalahnya zserta zmerumuskan zpemecahannya 

zdalam zsuasana zkebersamaan.  

f. Helping zpeople zto zidentify ztheir zmost zpressing zproblems z(Membantu 

zorang zuntuk zmengidentifikasi zmasalah zmereka zyang zpaling 

zmendesak) 

Masyarakat zperlu zdiberdayakan zagar zmampu zmengidentifikasi 

zpermasalahan zyang zpaling zmenekan. Dan zmasalah zyang zpaling 

zmenekan zinilah zyang zharus zdiutamakan zpemecahannya.  

g. Fostering zself-confidence z(Menumbuhkan zrasa zpercaya zdiri) 

Tujuan zutama zpemberdayaan zmasyarakat zadalah zmembangun 

zrasa zpercaya zdiri zmasyarakat. Rasa zpercaya zdiri zmerupakan zmodal 

zutama zmasyarakat zuntuk zberswadaya.  

h. Deciding zon za zprogram zaction z(Penentuan ztindakan zprogram) 

Masyarakat zperlu zdiberdayakan zuntuk zmenetapkan zsuatu 

zprogram zyang zakan zdilakukan. Program zaction ztersebut zperlu 
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zditetapkan zmenurut zskala zprioritas, zyaitu zrendah, zsedang, zdan ztinggi. 

Tentunya zprogram zdengan zskala zprioritas ztinggilah zyang zperlu 

zdidahulukan zpelaksanaannya.  

i. Recognition zof zstrngths zand zresources z(Pengakuan zkekuatan zdan 

zsumber zdaya) 

Memberdayakan zmasyarakat zberarti zmembuat zmasyarakat ztahu 

zdan zmengerti zbahwa zmereka zmemiliki zkekuatan-kekuatan zdan zsumber 

zsumber zyang zdapat zdimobilisasi zuntuk zmemecahkan zpermasalahn zdan 

zmemenuhi zkebutuhannya.  

j. Helping zpeople zto zcontinue zto zwork zon zsolving ztheir zproblems 

z(Membantu zorang zuntuk zterus zberupaya zmemecahkan zmasalahnya) 

Pemberdayaan zmasyarakat zadalah zsuatu zkegiatan zyang 

zberkesinambungan. Karena zitu, zmasyarakat zperlu zdiberdayakan zagar 

zmampu zbekerja zmemecahkan zmasalahnya zsecara zkontinyu.  

k. Increasing zpeople!s zability zfor zself-help z(Meningkatkan zkemampuan 

zmasyarakat zuntuk zmembantu zdiri zsendiri) 

Salah zsatu ztujuan zpemberdayaan zmasyarakat zadalan ztumbuhnya 

zkemandirian zmasyrakat. Masyarakat zyang zmandiri zadalah zmasyarakat 

zyang zsudah zmampu zmenolong zdiri zsendiri. 

5. Pemberdayaan zEkonomi zdalam zIslam 

Kemiskinan adalah ketidakberdayaan ekonomi yang merupakan 

bahaya besar terhadap stabilitas sosial, kesejahteraan dan keamanan 

masyarakat. Sehingga banyak permasalahan yang ditimbulkan akibat 
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kemiskinan. Bahkan banyak orang yang imannya kuat sekalipun akan 

rapuh jika dilanda kemiskinan dalam kehidupannya. Kemiskinan adalah 

kondisi kekurangan atau kehilangan sumber-sumber pemenuhan 

kebutuhan dasar seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan 

pendidikan dasar. Kewajiban membantu masyarakat miskin untuk lepas 

dari kemiskinannya adalah tugas bersama sebagai umat Islam.
10

 

Berkaitan dengan masalah tersebut, kemiskinan dapat diatasi 

dengan memberdayakan ekonomi yang merupakan solusi yang diberikan 

Alquran, salah satu pemberadayaan umat yaitu dengan berinfak. Allah 

berfirman dalam: 

َ بهِِۦ  ءٖ فَإنَِّ ٱللََّّ ْ مِن شََۡ ا تُُبُِّونَۚ وَمَا تنُفِقُوا ْ مِمَّ َٰ تنُفقُِوا ْ ٱلۡبَِِّ حَتََّّ لنَ تَنَالوُا
 ٩٢عَليِمٞ  

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang 

sempurna) sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang 

kamu cintai. Apa pun yang kamu infakkan, sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui tentangnya. (QS. Al-Imran: 92)
11

 

 

Pemberdayaan zekonomi zumat zadalah zupaya zuntuk zmeningkatkan 

zharkat zdan zmartabat zlapisan zmasyarakat zIslam zdari zkondisi ztidak zmampu, 

zserta zmelepaskan zdiri zdari zperangkap zkemiskinan zdan zketerbelakangan 

zekonomi. Dengan zkata zlain, zsebagai zupaya zmembangun zkemandirian 

zumat zdi zbidang zekonomi.
12

 

                                                           
10 Muhamad Rudi Wijaya, “Pemberdayaan Ekonomi Umat dalam Perspektif AL-quran” 2, 

no. 1 (2023): 2. 
11 RI, “Al Quran Dan Terjemahannya.” 
12 zDian Iskandar Jaelani, “Pemberdayaan ekonomi umat dalam perspektif islam” 1, no 1 

(2014): 22. 
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Pemberdayaan zdalam zIslam zmencakup zsemua zaspek zkehidupan 

zsecara zmenyeluruh. Melalui zpemberdayaan zini, zIslam zberusaha zuntuk 

zmengubah zmasyarakat zdari zketidakmampuan zmenjadi zmampu, zbaik zdi 

zbidang zekonomi, zsosial, zmaupun zbudaya.
13

 

 

B. Ekonomi zSirkular z 

1. Pengertian zEkonomi zSirkular 

Ekonomi zsirkular zadalah zsebuah zalternatif zuntuk zekonomi zlinier 

ztradisional (ambil-gunakan-buang) zdi zmana zpelaku zekonomi zmenjaga 

zagar zsumber zdaya zdapat zdipakai zselama zmungkin, zmenggali znilai 

zmaksimum zdari zpenggunaan, zkemudian zmemulihkan zdan zmeregenerasi 

zproduk zdan zbahan zpada zsetiap zakhir zumur zlayanan.
14

 zSecara zlebih zrinci, 

zekonomi zsirkular zdidefinisikan zsebagai zsuatu zmodel zekonomi zyang 

zmenggunakan zpendekatan zsistem zdalam zkegiatan zproduksi zhingga 

zkonsumsi, zyang zmeminimalisir zpenggunaan zsumber zdaya zdan ztimbulan 

zsampah, zmempertahankan zdaya zguna zmaterial, zdan zbersifat zregeneratif.
15

 

Konsep zini zbertujuan zuntuk zmengurangi zpemborosan zsumber zdaya 

zalam zdan zmeminimalkan zsampah zdengan zcara zmendesain zproduk-produk 

zagar zdapat zdidaur zulang, zdigunakan zkembali, zatau zdipulihkan zsetelah 

zselesai zdigunakan. Prinsip zutama zekonomi zsirkular zadalah zmengubah zpola 

                                                           
13  zPahmi Soleh Hasan, Ikhwan Hamdani, and Hilman Hakiem, “Pemberdayaan Usaha 

Ekonomi Kreatif Untuk Meningkatkan Pendapatan Ekonomi Keluarga Dalam Perspektif Ekonomi 

Islam : Studi Pada Usaha Kecil Kerajinan Anyaman Bambu Di Desa Gobang Kecamatan 

Rumpin,” Kajian Ekonomi & Bisnis Islam 4, no. 6 (2023): 1768. 
14  zZaenafi Ariani, Nurjannah, and Syawaluddin, Ekonomi Sirkular Dalam Pengelolaan 

Sampah Sebagai Dukungan Terhadap Pariwisata Berkelanjutan (Yogyakarta: CV Budi Utama, 

2022). 22-23 
15  zLembaga Kajian dan Desain Indonesia (LCDI), “THE FUTURE IS CIRCULAR 

Langkah Nyata Inisiatif Ekonomi Sirkular Di Indonesia” (Jakarta, 2022). 
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zkonsumsi zdari zmodel zlinier z(ambil-gunakan-buang) zmenjadi zmodel zyang 

zlebih zberkelanjutan, zdi zmana zproduk-produk zdan zmaterialnya ztetap zberada 

zdalam zsiklus zekonomi zselama zmungkin.
16

 zDengan zdemikian zinti zdari 

zsstem zekonomi zsirkular zadalah zupaya zuntuk zmenghilangkan zsampah zdan 

zpolusi, zmenjaga zproduk zdan zbahan ztetap zdigunakan, zdan zmeregenerasi 

zlingkungan zdan zalam.
17

 

Secara lebih lanjut, menurut marselletto dalam Ashari Seribu Dinar 

dkk ekonomi sirkular didefinisikan sebagai model ekonomi yang 

menargetkan efisiensi penggunaan sumber daya melalui pemanfaatan 

sampah, menghasilkan produk yang memiliki usia Panjang, serta bertujuan 

untuk meningkatkan manfaat sosio-ekonomi yang bersahabat dengan 

keadaan lingkungan sekitar
18

 

Secara operasional, konsep ekonomi sirkular zberpedoman zpada 

zprinsip zmengurangi zsampah zdan zmemaksimalkan zpemanfaatan zsumber 

zdaya zyang zada. Dalam zsistem zini, zpenggunaan zsumber zdaya, ztimbulan 

zsampah, zemisi, zdan zenergi zterbuang zdiminimalisir zdengan zmenutup zsiklus 

zproduksi-konsumsi. Hal zini zdicapai zmelalui zberbagai zstrategi, zseperti 

zmemperpanjang zumur zproduk, zinovasi zdesain, zpemeliharaan, zpenggunaan 

                                                           
16 zRusiadi, Mohammad Yusuf, and Aliza Adivia, Teori Ekonomi Sirkular, Ekonomi Hijau, 

Dan Bioekonomi (Jawa Tengah: Tahta Media Group, 2024). 1 
17  zImam Harymawan et al., Keberlanjutan, Ekonomi Sirkular, Dan Pengukurannya 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2022). 29 
18 zAshari Seribu Dinar, Agung Saputra, and Mardhiyah Hayati, “Konsep Ekonomi Sirkular 

Pada Program Pengembangan Industri Halal” 1, no. 7 (2024): 793. 
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zkembali, zremanufaktur, zdaur zulang zke zproduk zsemula z(recycling), zdan 

zdaur zulang zmenjadi zproduk zlain zyang zbernilai zlebih ztinggi z(upcycling).
19

 

Inti zdari zekonomi zsirkular zadalah zsistem zekonomi zyang zdirancang 

zuntuk zmenghilangkan zsampah zdan zpolusi, zmempertahankan zproduk zdan 

zmaterial zdalam zsiklus zekonomi zselama zmungkin, zserta zmeregenerasi zalam.  

2. Prinsip–prinsip zEkonomi zSirkular 

Berdasarkan zinformasi zdari zKementerian zPerindustrian zRepublik 

zIndonesia z(Kemenperin), zterdapat zlima zpilar zutama zdalam zkonsep 

zekonomi zsirkular, zyang zdikenal zdengan zistilah z5R. Kelima zpilar zini 

zmencakup zPengurangan, zPemakaian zKembali, zDaur zUlang, zPemulihan, 

zdan zPerbaikan. Prinsip-prinsip zini zdapat zditerapkan zdengan zcara 

zmengurangi zpenggunaan zbahan zmentah zyang zberasal zdari zalam z(reduce) 

zmelalui zoptimalisasi zpemakaian zbahan zyang zbisa zdigunakan zkembali 

z(reuse), zserta zmemanfaatkan zbahan zyang zdihasilkan zdari zproses zdaur 

zulang z(recycle) zdan zpemulihan z(recovery) zatau zdengan zmelakukan 

zperbaikan z(repair). 

Prinsip-prinsip zutama zekonomi zsirkular zdapat zdikelompokkan 

zmenjadi zbeberapa zkonsep zinti zyang zmencakup zberbagai zaspek zdari zdesain 

zproduk zhingga zmanajemen zsampah. Berikut zadalah zbeberapa zprinsip 

zutama zdari zekonomi zsirkular: 

a. Desain zProduk zBerkelanjutan: zProduk zdidesain zagar zmemiliki zumur 

zpakai zyang zlebih zpanjang, zmudah zdidaur zulang, zatau zdapat zdiperbaiki. 

                                                           
19  zAriani, Nurjannah, and Syawaluddin, Ekonomi Sirkular Dalam Pengelolaan Sampah 

Sebagai Dukungan Terhadap Pariwisata Berkelanjutan. 23 
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Desain zini zmeminimalkan zsampah zdan zmemungkinkan zmaterial 

zkembali zke zdalam zsiklus zekonomi. 

b. Pemanfaatan zSumber zDaya zSecara zEfisien: zMenggunakan zsumber 

zdaya zalam zsecara zbijaksana zdengan zmengurangi zkonsumsi zbahan zbaku 

zprimer zdan zenergi. Ini zbisa zdilakukan zdengan zmendaur zulang zmaterial, 

zmenggunakan zkembali zproduk, zatau zmengurangi zkebocoran zmaterial 

zdalam zproses zproduksi. 

c. Manajemen zSampah zyang zEfektif: zMengurangi, zmendaur zulang, zdan 

zmemanfaatkan zkembali zsampah zuntuk zmencegah zpenumpukan 

zsampah zdan zmengurangi zdampak zlingkungan. 

d. Pertukaran zdan zKolaborasi: zMendorong zkolaborasi zantara zperusahaan, 

zkonsumen, zpemerintah, zdan zmasyarakat zuntuk zmenciptakan zjaringan 

zyang zmendukung zaliran zmaterial zyang zlebih zefisien zdan 

zberkelanjutan. 

e. Inovasi zTeknologi zdan zBisnis: zMengembangkan zteknologi zbaru zdan 

zmodel zbisnis zyang zmendukung zprinsip zekonomi zsirkular, zseperti 

zpenyediaan zproduk zsebagai zlayanan z(product-as-a-service) zatau 

zplatform zberbagi z(sharing zplatforms). 

f. Pendidikan zdan zKesadaran: zMeningkatkan zkesadaran zdan zpendidikan 

ztentang zpentingnya zekonomi zsirkular zdi zantara zmasyarakat zumum, 

zindustri, zdan zpemangku zkepentingan zlainnya. 
20

 

 

                                                           
20 zRusiadi, Yusuf, and Adivia, Teori Ekonomi Sirkular, Ekonomi Hijau, Dan Bioekonomi.5-

6 



27 
 

 
 

3. Manfaat zEkonomi zSirkular 

Manfaat zekonomi zsirkular zbagi zmasyarakat zadalah zsebagai zberikut: 

a. Mengurangi zsampah: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu zmengurangi 

zsampah zdengan zmempromosikan zpenggunaan zkembali zdan zdaur zulang 

zproduk. 

b. Menghemat zsumber zdaya zalam: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu 

zmenghemat zsumber zdaya zalam zdengan zmempromosikan zpenggunaan 

zkembali zdan zdaur zulang zproduk. 

c. Meningkatkan zefisiensi: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu 

zmeningkatkan zefisiensi zpenggunaan zsumber zdaya zalam zdan 

zmengurangi zbiaya zproduksi. 

d. Meningkatkan zkeberlanjutan: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu 

zmeningkatkan zkeberlanjutan zsistem zekonomi zdengan zmengurangi 

zdampak zlingkungan zdan zmempromosikan zpenggunaan zsumber zdaya 

zalam zyang zberkelanjutan. 

e. Meningkatkan zkualitas zhidup: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu 

zmeningkatkan zkualitas zhidup zmasyarakat zdengan zmenyediakan 

zproduk zdan zjasa zyang zlebih zberkelanjutan zdan zramah zlingkungan.  

f. Meningkatkan zkesadaran zlingkungan: zEkonomi zsirkular zdapat 

zmembantu zmeningkatkan zkesadaran zlingkungan zmasyarakat zdengan 

zmempromosikan zpenggunaan zsumber zdaya zalam zyang zberkelanjutan 

zdan zmengurangi zsampah. 
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g. Meningkatkan zkesempatan zkerja: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu 

zmeningkatkan zkesempatan zkerja zdi zsektor zdaur zulang zdan zpenggunaan 

zkembali zproduk.  

h. Mengurangi zbiaya: zEkonomi zsirkular zdapat zmembantu zmengurangi 

zbiaya zproduksi zdan zkonsumsi zdengan zmempromosikan zpenggunaan 

zkembali zdan zdaur zulang zproduk.
21

 

Dengan zdemikian, zekonomi zsirkular zdapat zmemberikan zmanfaat 

zyang zsignifikan zbagi zmasyarakat zdengan zmengurangi zsampah, 

zmenghemat zsumber zdaya zalam, zmeningkatkan zefisiensi, zdan 

zmeningkatkan zkeberlanjutan. 

4. Faktor zPendorong zEkonomi zSirkular 

Pada zekonomi zsirkular zterdapat zbeberapa zfactor zyang zmendorong 

zdalam zpengembangan zekonomi zsirkuar zdi zberbagai znegara zdan zindustry. 

Berikut zadalah zbeberap zafaktor zutama ztersebut: 

a. Keterbatasan zSumber zDaya z 

Karena zkurangnya zkesadaran zterhadap zketerbatasan zsumber 

zdaya zalam zyang zada zdan ztidak zdapat zpula zdiperbarui, zmaka zhal zini zlah 

zyang zmendorong zuntuk zpencarian zSolusi zuntuk zmenggunakan zsumber 

zdaya zdengan zlebih zefisien zdan zmengurangi zketergantungan zpada 

zbahan zbaku zprimer. 

 

 

                                                           
21  zIndah Prihartini Ayu Minarsi et al., EKONOMI SIRKULAR Konsep. Teori, Dan 

Penerapan (Yogyakarta: PT Star Digital Publishing, 2024). 4 
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b. Tekanan zLingkungan z 

Pada zfaktor zini zterjadinya zpeningkatan zkesadaran zMasyarakat 

zakan zdampak znegatif zterhadap zlingkungan zdari zekstraksi zbahan zbaku, 

zproses zmanufaktur zdan zpembuangan zsampah. Hal zsepeti zitulah zyang 

zmendorong zuntuk zmencari zsolusi zterkait zdengan zbagaimana 

zmengurangi zjejak zekologis. 

c. Regulasi zdan zKebijakan zPemerintah 

Seperti zhalnya zkebijakan zpemerintah zyang zmendukung zekonomi 

zsirkular, zcontohnya zadalah zpajak zdan zinsentif zuntuk zdaur zulang, 

zstandar zefisiensi zsumber zdaya, zaturan ztentang zmanajemen zsampah, 

zserta zmendorong zindustri zuntuk zmengadopsi zpraktik-praktik zyang 

zlebih zberkelanjutan. 

d. Teknologi zdan zInovasi z 

Selain zitu zteknologi zdan zinovasi zjuga zsalah zsatu zfaktor 

zpendorong zekonomi zsirkular, zyang zdimana zterjadinya zkemajuan 

zteknologi zdalam zmemproses zmaterial zdan zpengembangan zbahan 

zalternatif. Oleh zkarna zitu zsolusi zuntuk zteknologi zinformasi zdapat 

zmemungkinkan zpertukaran zdan zmanajemen zyang zlebih zefisien zdari 

zsumber zdaya zdan zsampah. Dengan zdemikian zhal ztersebut zmenjadi 

zfaktor zpenting zdalam zmendorong zekonomi zsirkular. 

e. Tuntutan zKonsumen 

Faktor zselanjutnya zadalah ztuntutan zkonsumen, zyang zmana 

zterjadinya zperubahan zperilaku zkonsumen zmenuju zpreferensi zproduk 
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zyang zlebih zramah zlingkungan. Contohnya zseperti zproduk zyang zmudah 

zuntuk zdi zdaur zulang zatau zjuga zproduk zyang zmenggunakan zbahan zyang 

zdapat zdidaur zulang. Hal zini zyang zmendorong zprodusen zuntuk 

zmenyesuaikan zstrategi zmereka zdalam zmemenuhi zpermintaan 

zkonsumen. 

f. Kesadaran zKorporat 

Faktor zselanjutnya zyaitu zkesadaran zkorporat zyang zmana 

zsemakin zbanyak zPerusahaan zyang zsadar zakan zmanfaat zjangka zpanjang 

zdari zmenerapkan zpraktik zekonomi zsirkular zdalam zhal zefisiensi 

zoperasional, zreputasi zmerk zdan zkesiapan zuntuk zmenghadapi 

zperubahan zregulasi zdan zpermintaan zpasar. 

g. Kolaborasi zAntar zSektor 

Faktor zyang zterakhir zyaitu zkolaborasi zantar zsektor zyang zmana 

zterjadinya zkerjasama zantar zsektor zpublik zdan zswasta. Selain zitu zjuga 

zterjadinya zkolaborasi zantar zsektor ztersebut zdengan zindustri-industri 

zlain zdalam zmengembangkan zsolusi zberkelanjutan. Oleh zkarena 

zberbagai zpengetahuan zterkait zdengan zpraktik zekonomi zsirkular 

ztersebut. Faktor zyang zsangat zpenting zdalam zmendorong zekonomi 

zsirkular zadalah zsumber zdaya.
22

 

Faktor-faktor pendorong ini bekerja sama untuk membangun 

momentum menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. Karena 

                                                           
22  zM Imam Muttaqijn et al., GREEN ECONOMY (Tangerang Banten: Minhaj Pustaka, 

2024). 75-76 
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penggunaan sumber daya yang bijaksana dan pengelolaan sampah 

yang efisien menjadi inti dari praktik bisnis dan kehidupan sehari-hari. 

 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Peneliti mengunakan pendekatan kualitatif, Dimana peneliti turun 

langsung ke lapangan (field research), untuk mengkaji keadaan atau 

fenomena yang terjadi di tempat penelitian. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dengan tujuan 

untuk memahami suatu fenomena dalam konteks social secara alamiah 

dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 

antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.
1
 

2. Sifat zPenelitian 

Penelitian zini zmenggunakan zmetode zpenelitian zkualitatif zdekriptif. 

Metode zpenelitian zdeskriptif zkualitatif zadalah zmetode zyang zbertujuan 

zuntuk zmenggambarkan zsecara zutuh zdan zmendalam zmengenai zrealitas 

zsosial zdan zberbagai zfenomena zyang zterjadi zpada zmasyarakat zyang 

zmenjadi zsubjek zpenelitian zsehingga zsecara zrinci ztergambarkan zciri, 

zkarakter, zsifat, zdan zmodel zdari zfenomena zyang zditeliti ztersebut.
2

 zDari 

zpengertian ztersebut, zpeneliti zmemberikan zgambaran zberupa zpenjelasan 

                                                           
1 Dr H Mohammad Subhan and Dr Supandi, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: PT 

Literasi Nusantar Abadi Group, 2024). 
2 zMeci Nilam Sari et al., Metode Penelitian Kualitatif (Konsep & Aplikasi) (Jawa Barat: CV 

Mega Press Nusantara, 2024). 
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zdari zpemberdayaan zekonomi zzmelalui ekonomi sirkular hingga 

mendapatkan Kesimpulan. 

 

B. Sumber zData z 

Peneliti zmenggunakan zdua zsumber zdata. Sumber zdata zyang zdigunakan 

zpeneliti zadalah: z 

1. Sumber zData zPrimer 

Data penelitian primer adalah data-data yang didapatkan dari 

subjek penelitian secara langsung atau dari tangan pertama. data ini berupa 

data-data yang otentik, objektif, dan reliabel, karna data tersebut akan 

digunakan sebagai dasar untuk memecah suatu masalah.
3
 

Data primer yang diperoleh peneliti bersumber dari semua hal yang 

bisa memberikan informasi secara langsung, dalam hal ini berupa:  

a. Pengelola Sampah 

Pengelola sampah merupakan informan utama karena 

bertanggung jawab langsung terhadap pengelolaan sampah di lokasi 

penelitian. Dalam hal ini, pengelola yang diwawancarai adalah ketua 

kelompok pengelola halte terdiri dari bapak Susanto, bapak Reza, dan 

bapak Nandes, yang dipilih karena memiliki pengetahuan lengkap 

tentang operasional pengelolaan sampah, jenis sampah yang 

dikumpulkan, serta kendala yang dihadapi dalam proses pengelolaan. 

 

                                                           
3  Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bsndung: CV Harfa Creative, 

2023). 
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b. Masyarakat 

Masyarakat yang menjadi sumber data yaitu: 

1) Pedagang pasar: dipilih berdasarkan kriteria pedagang yang 

menghasilkan sampah rumah tangga yang signifikan, seperti 

sampah plastik, tusuk sate, dan sisa makanan. Pemilihan pedagang 

dilakukan secara purposive sampling agar data yang diperoleh 

relevan dengan Jumlah pedagang yang beraktivitas di kawasan 

Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), Kota Metro, Lampung, 

sekitar 80 pedagang. Mengingat keterbatasan waktu dan 

kebutuhan penelitian yang menuntut data mendalam, peneliti tidak 

memungkinkan untuk mewawancarai seluruh pedagang. Oleh 

karena itu, pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara 

sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan fokus 

penelitian. 

Adapun kriteria pemilihan pedagang sebagai informan penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a) Pedagang yang telah berjualan di Payungi selama lebih dari 

tujuh tahun, sehingga memiliki pengalaman yang cukup dan 

memahami perubahan pola pengelolaan sampah serta aktivitas 

ekonomi dikawasan tersebut. berdasarkan kriteria ini, jumlah 

pedagang yang memenuhi kriteria berkurang dari sekitar 80 

pedagang menjadi 60 pedagang. 
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b) Pedagang yang dalam kegiatan usahanya secara rutin 

menghasilkan sampah, khususnya sampah yang berpotensi 

bernilai ekonomi, seperti sampah plastik kemasan, sisa 

makanan, dan tusuk sate. berdasarkan kriteria ini, jumlah 

pedagang yang memenuhi kriteria berkurang menjadi sekitar 

50 pedagang. 

c) Pedagang yang menghasilkan lebih dari satu jenis sampah, 

misalnya kombinasi antara sampah plastik dan sisa makanan, 

atau sampah plastik dan tusuk sate, sehingga relevan untuk 

mengkaji potensi penerapan ekonomi sirkular secara lebih 

komprehensif. berdasarkan kriteria ini, jumlah pedagang yang 

memenuhi kriteria berkurang menjadi sekitar 30 pedagang. 

d) Pedagang yang secara spesifik menghasilkan salah satu jenis 

sampah utama, yaitu pedagang yang dominan menghasilkan 

sampah plastik, pedagang yang dominan menghasilkan 

sampah tusuk sate, dan pedagang yang dominan menghasilkan 

sampah sisa makanan, sehingga peneliti dapat memperoleh 

variasi data berdasarkan jenis sampah yang dihasilkan. 

berdasarkan kriteria ini berkurang menjadi sekitar 20 

pedagang.  

e) Pedagang yang bersedia menjadi informan dan mampu 

memberikan informasi secara terbuka serta mendalam terkait 

pengelolaan sampah dan pemanfaatannya dalam kegiatan 
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ekonomi. berdasarkan kriteria ini, peneliti menetapkan 15 

pedagang sebagai informan utama penelitian. 

Dengan demikian, pemilihan informan dilakukan secara bertahap 

dan terarah berdasarkan kriteria yang jelas, sehingga data yang 

diperoleh relevan dan mendukung tujuan penelitian. 

2. Data zSekunder 

Data zpenelitian zsekunder zadalah zdata-data zyang zbukan zdidapatkan 

zatau diperoleh zdari zsubjek zpenelitian zatau zsumber zpertama zyang 

zdigunakan zuntuk zpenelitian. Data zsekunder zini zbersifat zpelengkap zdan 

zpenguat zdari zdata zprimer.
4

  Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Buku  

Buku-buku yang digunakan sebagai rujukan utama dalam 

penelitian ini adalah buku yang membahas pemberdayaan ekonomi 

masyarakat dan ekonomi sirkular, yaitu Manajemen Pemberdayaan 

Masyarakat karya Hendrawati Hamid dan Pemberdayaan Masyarakat 

karya Hasdiansyah, yang digunakan sebagai dasar teori pemberdayaan 

ekonomi masyarakat. Selain itu, digunakan buku Ekonomi Sirkular 

dalam Pengelolaan Sampah karya Ariani dkk. serta Keberlanjutan, 

Ekonomi Sirkular, dan Pengukurannya karya Harymawan dkk. 

sebagai rujukan utama dalam memahami konsep dan penerapan 

ekonomi sirkular. 

                                                           
4 zNasution., z6 
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b. Artikel jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu 

Artikel jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dengan fokus penelitian, antara lain penelitian yang dilakukan oleh 

Yurilla Endah Muliatie dkk., Haqibul Mujib dkk., Nurlena Andalia 

dkk., serta Fenanda Almira Rasyid dkk.. Sumber-sumber ini 

digunakan sebagai bahan perbandingan dan penguat analisis 

penelitian. 

c. Laporan resmi dan dokumen kelembagaan 

Laporan resmi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) yang 

diterbitkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia, serta laporan The Future is Circular yang 

diterbitkan oleh Lembaga Kajian dan Desain Indonesia (LCDI). 

Laporan-laporan tersebut digunakan untuk mendukung data empiris 

terkait kondisi pengelolaan sampah dan perkembangan ekonomi 

sirkular di Indonesia. 

z 

C. Teknik zPengumpulan zData 

Teknik zpengumpulan zdata zmerupakan zlangkah zyang zpaling zstrategi 

zdalam zpenelitian, zkarena ztujuan zutama zdalam zpenelitian zadalah zmendapatkan 

zdata. Tanpa zmengetahui zteknik zpengumpulan zdata zmaka zpeneliti ztidak zakan 

zmendapatkan zdata zyang zmemenuhi zstandar zdata zyang zditetapkan. Untuk 

zmengumpulkan zdata zdilapangan zdalam zrangka zmenjawab zfokus zpenelitian, 

zmaka zdipergunakan zmetode zpengumpulan zdata zsebagai zberikut: 
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1. Observasi z 

Observasi zadalah zteknik zpengumpulan zdata zyang zdilakukan zsecara 

zsistematis zdan zdisengaja zmelalui zpengamatan zdan zpencatatan zterhadap 

zgejala zyang zdiselidiki.
5
. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk 

mengetahui secara langsung praktik pengelolaan sampah dan penerapan 

konsep ekonomi sirkular sebagai upaya pemberdayaan ekonomi 

masyarakat di kawasan Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), Kota Metro, 

Lampung. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada 

tanggal 7 Desember 2025, masih ditemukan sampah yang tercampur dan 

berserakan di area pasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa kesadaran 

pengunjung dan sebagian pelaku usaha dalam melakukan pemilahan 

sampah belum merata. 

2. Wawancara 

Wawancara zatau zinterview zadalah zbentuk zkomunikasi zverbal zjadi 

zsemacam zpercakapan zyang zbertujuan zmemperoleh zinformasi zatau zdapat 

zdiartikan zsuatu zteknik zpengumpulan zdata zyang zdilakukan zdengan ztanya 

zjawab zantara zpeneliti zdengan zobyek zyang zditeliti.
6
 

Teknik wawancara yang dipakai adalah wawancara semi 

terrstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah metode pengumpulan data 

yang menggunakan pedoman wawancara tanpa pertanyaan baku, sehingga 

                                                           
5  zZuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makasar: CV syakir Media Press, 

2021). z147 
6 zAbdussamad., z143 
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peneliti memiliki fleksibilitas dalam mengembangkan pertanyaan dan 

menyesuaikan alur wawancara untuk menggali data secara mendalam.
7
 

 zDalam zmelaksanakan zwawancara, zpeneliti zmengajukan zbeberapa 

zpertanyaan zyang ztelah zdisiapkan zuntuk zdiajukan zke zbeberapa zpihak yaitu 

Bapak Santo, Bapak Reza, dan Bapak Nandes selaku ketua pengelola  

sampah serta para pedagang di Payungi. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi zmerupakan zcatatan zperistiwa zyang zsudah zberlalu. 

Dokumen zbisa zberbentuk ztulisan, zgambar, zatau zkarya-karya zmonumental 

zdari zseseorang.
8

 zDokumentasi zdalam zpenelitian zini zmelalui zkegiatan-

kegiatan zseperti zmemilah zsampah zdan zpengelolaan zsampah zsampah 

zpayungi zmetro zlampung. 

 

D. Teknik zPengajuan zKeabsahan zData 

Sebelum zpeneliti zmelakukan zanalisis zterhadap zdata zyang zdidapatkan, 

zpeneliti zterlebih zdahulu zakan zmenguji zkeabsahan zdata zdengan zpertimbangan 

zuntuk zmemastikan zobjektivitas zdari ztemuan zpeneliti zyang zdidapatkan. 

Keabsahan zdata zmerupakan zpadanan zdari zkonsep zkesahihan z(validitas) zdan 

zkeandalan z(reliabilitas) zmenurut zversi zpenelitian zkualitatif zdan zdisesuaikan 

zdengan ztuntutan zpengetahuan, zkriteria zdan zparadigmanya zsendiri. Untuk 

zmenetapkan zkeabsahan zdata zdiperlukan zteknik zpemeriksaan zdan zpelaksanaan 

                                                           
7 Ridwan and Novalita Fransisca Tungka, METODE PENELITIAN (Yogyakarta: Yayasan 

Sahabat Alam Rafflesia, 2024). 45 
8 zAbdussamad, Metode Penelitian Kualitatif., z149 
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zteknik zpemeriksaan zdidasarkan zatas zsejumlah zkriteria ztertentu.
9

 zAdapun 

zTeknik zyang zdigunakan zpeneliti zguna zkeabsahan zdata zadalah zsebagai zberikut: 

1. Triangulasi z 

Triangulasi zadalah zsuatu zpendekatan zanalisa zdata zyang zmensintesa 

zdata zdari zberbagai zsumber.
10

 zSecara zumum, ztriangulasi zmengacu zpada 

zpenggunaan zberbagai zpendekatan zdalam zmengumpulkan zdan 

zmenganalisis zdata zagar zpenelitian zmenghasilkan ztemuan zyang zlebih 

zkredibel zdan zdapat zdipercaya. Mempekuat zhal ztersebut zmenurut zBambang 

zArianto zTriangulasi zmerupakan zkonsep zutama zdalam zmetoda zpenelitian 

zkualitatif zyang zberfungsi zuntuk zmeningkatkan zakurasi, zvaliditas, zdan 

zkedalaman zanalisis zdata.
11

 

Tringulasi dibagi menjadi tiga jenis, yaitu triangulasi sumber, untuk 

menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang 

telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik, untuk 

menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan Teknik yang berbeda. Triangulasi waktu, waktu 

juga bisa mempengaruhi kreadibilitas data, pengambilan data harus sesuai 

dengan kondisi narasumber.
12

 

                                                           
9 zM Husnullail et al., “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam Riset Ilmiah” 15, no. 2 

(2024): 71. 
10  zDedi Susanto and M Syahran Jailani, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Dalam 

Penelitian Ilmiah” 1, no. 1 (2023): 55. 
11 zBambang Arianto, Triangulasi Metoda Penelitian Kualitatif (Kalimantan Timur: Borneo 

Novelty Publishing, 2024). 92 
12 zUmar Sidiq, Miftachul Choiri, and Anwar Mujahidin, Metode Penelitian Kualitatif Di 

Bidang Pendidikan (Ponorogo: CV Nata Karya, 2019). 94-96 
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Adapun zjenis ztriangulasi zyang zdigunakan zpenliti zuntuk zmemenuhi 

zkeabsahan zdata zdalam zpenelitian zini zyaitu triangulasi zsumber. Triangulasi 

zsumber zberarti zmenguji zdata zdari zberbagai zsumber zinforman zyang zakan 

zdiambil zdatanya.
13

 z 

Dalam zpenelitian zini ztriangulasi zsumber zdilakukan zdengan zcara 

zmengumpulkan zdan zmenguji zdata zdari zberbagai zpihak, zseperti zpengelola  

zsampah zpayungi, zfounder zpayungi, zserta zpara zpelaku zusaha zdisekitar 

zLokasi zkhusunya zpedagang zdan zpembeli zdi zpayungi. Dengan zprespektif 

zyang zberbeda, zpeneliti zdapat zmemperoleh zpemahaman zyang zlebih 

zlengkap. Selain zitu, ztrigulasi zsumber zjuga zmembantu zdalam 

zmengidentifikasikan zkesamaan zdan zperbedaan zdan zpandangan zyang zbisa 

zmemperkuat zhasil zpenelitian. 

 

E. Teknik zAnalisis zData 

Analisi zdata zdalam zpenelitian zkualitatif zdilakukan zsetelah zdata 

zlapangan zdiperoleh zdan zsetelah zselesai zpengumpulan zdata zdalam zwaktu 

ztertentu. Analisis  data  zadalah  proses  mengatur  urutan  data, 

zmengorganisasikannya  ke  dalam  suatu  pola,  kategori,  dan  satuan  uraian  

dasar (Patton, sebagaimana dikutip dalam spfwatillah dkk., 2024).  zIa 

zmembedakannya zdengan zpenafsiran, zyaitu zmemberikan zarti zyang zsignifikan 

                                                           
13  zAndarusni zAlfasyur zdan zMariyani, z“Seni zMengelola zData : zPenerapan zTriangulasi 

zTeknik z, zSumber zdan zWaktu zPada zPenelitian zPendidikan zSosial” z5, zNo. 2 z(2020): z149. 
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zterhadap zhasil  analisis,  menjelaskan  pola  uraian,  dan  mencari  hubungan  di  

antara  dimensi-dimensi zuraian.
14

 

Model zanalisis zdata zmenurut zMiles zdan zHuberman zada zbeberapa 

zLangkah zyang zdilakukan zuntuk zmenganlisis zdata zkualitatif zyaitu: 

1. Data zReduction z(Reduksi zdata) 

Reduksi zdata zmerupakan zsuatu zproses zanalisis zyang zdilakukan 

zsetelah zdata zprimer zdan zsekunder zterkumpul. Proses zini zdilaksanakan 

zdengan zcara zmemilah, zmemfokuskan, zdan zmenyederhanakan zdata zmentah 

zmenjadi zbentuk zyang zlebih zterorganisir zdan zbermakna. Kegiatan zdalam 

zreduksi zdata zmeliputi zmembuat ztema-tema, zmengelompokkan zdata zke 

zdalam zkategori ztertentu, zmembuang zdata zyang ztidak zrelevan, zserta 

zmenyusun zdan zmerangkum zdata zke zdalam zsatuan-satuan zanalisis. Setelah 

zmelalui ztahap zini, zdata zdiperiksa zkembali zdan zdikelompokkan zsesuai 

zdengan zfokus zpermasalahan zpenelitian. Tujuan zakhir zdari zreduksi zdata 

zadalah zuntuk zmenyajikan zdata zyang ztelah zdisaring zdan zsesuai zdengan 

ztujuan zpenelitian zdalam zbentuk zdeskripsi znaratif zyang zkoheren, zsehingga 

zdiperoleh zgambaran zyang zutuh, zjelas, zdan zsistematis zmengenai zmasalah 

zyang zditeliti.
15

 

Dalam zpenelitian zini zproses zreduksi zdata zdilakukan zguna 

zmenyederhanakan zdan zmemfokuskan zinformasi zyang ztelah zdikumpulkan 

zdari zobservasi, zwawancara, zdan zdokumentasi. Data zyang zdiperoleh 

zkemudian zdiklasifikasikan zke zdalam zbeberapa zkategori zutama zsesuai 

                                                           
14 zSofwatillah et al., “Tehnik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian 

Ilmiah” 15, no. 2 (2024): 87. 
15 zHasan Sazali, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal ashri Publishing, 2020). 89 
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zdengan zfokus zpenelitian zyaitu, zpemberdayaan zekonomi  zmelalui  ekonomi 

sirkular. 

2. Data zDisplay z(Penyajian zdata) z 

Display zdata zatau zpenyajian zdata zmerupakan zsuatu zbentuk zdalam 

zanalisis zdata zkualitatif zyang zdilakukan zdengan zmenyajikan zsekumpulan 

zinformasi zyang ztelah zterorganisir zke zdalam zsuatu zstruktur znaratif zyang 

zsistematis. Dalam zbentuk zini, zpeneliti zmendeskripsikan ztemuan-temuan 

zhasil zpenelitian zmelalui zuraian zkalimat zyang zjelas, zdisertai zdengan zbagian, 

zserta zmenggambarkan zhubungan-hubungan zantar zkategori zyang ztelah 

zdisusun zsecara zberurutan. Penyajian zdata zseperti zini zmemungkinkan 

zpeneliti zuntuk zmemahami zalur zcerita zdata zsecara zkeseluruhan, zsehingga 

zmemudahkan zdalam zpenarikan zkesimpulan zdan zverifikasi ztemuan 

zberdasarkan zsusunan zinformasi zyang zruntut zdan zterpadu.
16

 

Dalam zpenelitian zini, zdata zyang zdiperoleh zdari zlapangan zdisusun 

zdan zdikaitkan zdengan zteori zyang zdigunakan. Dengan zdemikian zpeneliti 

zdapat zmenunjukan zbahwa zteori ztersebut zterbukti zdalam zpraktik 

zpemberdayaan zekonomi  zmelalui ekonomi sirkular. 

3. Conclusion zDrawing/verification ( Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Penarikan zkesimpulan zmerupakan ztahap zakhir zdalam zanalisis zdata 

zkualitatif. Meskipun zgambaran zawal zkesimpulan ztelah zmuncul zselama 

zproses zreduksi zdata, zkesimpulan ztersebut zbersifat zsementara zdan zmasih 

zmemungkinkan zadanya zperubahan, zpenambahan, zatau zpengurangan 

                                                           
16 zSazali., z90 



44 
 

 
 

zseiring zvertifikasi zdata zyang zberkelanjutan. Pada ztahap zpenarikan 

zkesimpulan zyang zdefinitif zini, zkesimpulan zyang zdirumuskan zharuslah 

ztelah zdiverifikasi zdan zdidukung zsecara zpenuh zoleh zbukti-bukti zdata zyang 

zvalid, zakurat, zdan zfaktual zyang zdiperoleh zselama zpenelitian zdi zlapangan. 

Dengan zdemikian, zkesimpulan zyang zdihasilkan zmerupakan ztemuan zyang 

zkokoh zdan zdapat zdipertanggungjawabkan zsecara zilmiah.
17

 

Pada tahap penarikan kesimpulan, analisis data yang dilakukan 

dengan menghubungkan temuan yang ada dilapangan dengan tujuan 

penelitian, kemudian untuk memastikan validasi temuan, tahap verifikasi 

dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi data. 

                                                           
17 zSazali., z91 



 
 

 
 

BAB  IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian   

Kelurahan Yosomulyo merupakan salah satu kelurahan yang ada di 

Metro Pusat. Kecamatan Metro Pusat merupakan pemekaran dari Kecamatan 

Metro Raya berdasarkan Perda Kota Metro No. 25 Tahun 2000 tentang 

pemekaran kelurahan dan kecamatan di Kota Metro menjadi 22 kelurahan. 

luas wilayah metro pusat adalah 11,71 km
2
, dengan wilayah masing-masing 

keluarahan adalah sebagai berikut:  

1. Metro   2,28 km
2
 

2. Imopuro  1,19 km
2
 

3. Hadimulyo Barat 1,50 km
2
 

4. Hadimulyo Timur 3,37 km
2
 

5. Yosomulyo  3,37 km
2
 

Kelurahan Yosomulyo dan Hadimulyo Timur termasuk dalam wilayah 

yang lebar di Metro Pusat dengan luas wilayah 3,37 km. pada tahun 2025 

Yosomulyo tercatat mempunyai jumlah penduduk sebanyak 10.877 jiwa 

dengan jumlah 5490 laki-laki dan 5387 perempuan yang terbagi menjadi 14 

RW dan 45 RT.
1
 Dalam penelitian yang digunakan sebagai sample adalah 

Masyarakat Yosomulyo Jl. Kedondong RW 07 dengan jumlah KK 110 dan 

jumlah penduduk 300. 

                                                           
1  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Metro, “Jumlah Penyebaran Dan 

Kepadatan Penduduk Kota Metro,” 2025. 
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1. Sejarah Singkat  Payungi  

Sejarah Pasar Yosomulyo Pelangi atau biasa disebut dengan 

payungi, dimulai dari pemikiran inovatif yang dicetuskan oleh Bapak 

Dharma Setyawan MA, seorang penggerak wisata "Ayo ke Dam Raman". 

Awalnya, konsep ini terinspirasi dari destinasi wisata di Jawa Barat, 

khususnya wisata Papringan, yang menawarkan kuliner di bawah pohon 

bambu dan sangat diminati wisatawan. Lebih spesifiknya lagi, pasar ini 

diadakan di pemukiman warga setempat. 

Pengembangan awal Payungi melibatkan mobilisasi masyarakat 

dan pemuda Karang Taruna RW 07 melalui kreativitas, seperti 

pembentukan Kampung Pelangi sebelum pasar tradisional didirikan. Hal 

ini dilakukan dengan mengecat rumah-rumah warga menjadi spot foto, 

diikuti oleh ide-ide inovatif seperti festival permainan tradisional yang 

menghidupkan kembali permainan-permainan lama yang telah punah. 

Tujuannya adalah menjauhkan anak-anak dari ketergantungan gadget. 

Festival permainan pertama diadakan pada 17 Agustus 2018, bertepatan 

dengan Hari Kemerdekaan, dan diikuti oleh pembentukan serta peluncuran 

Pasar Yosomulyo Pelangi yang dikenal sebagai Payungi pada 28 Oktober 

2018, yang diresmikan oleh Wali Kota Metro, Bapak Ahmad Pairin S.Sos. 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) adalah pasar tradisional 

seperti biasanya, dengan pedagang dan pembeli, namun yang 

membedakannya adalah kesan bersih, rapi, dan jauh dari stigma kumuh 

yang sering melekat pada pasar umum. Yang lebih menarik lagi, pasar ini 



47 
 

 
 

dibangun melalui kerja sama antarwarga, yaitu gotong royong dari 

Kelurahan Yosomulyo, khususnya RW 07 yang mencakup RT 19, RT 20, 

dan RT 21. 

Awal pengembangan Pasar Yosomulyo Pelangi tentu saja 

mendapat pandangan pesimistis dari sebagian warga. Namun, hal ini tidak 

mematahkan semangat Bapak Dharma dan rekan-rekan seperti Bapak 

Ahmad Tsauban serta masyarakat lainnya untuk terus mengembangkan 

karya-karya tradisional dan meyakinkan warga bahwa kita mampu 

membangun ekonomi melalui kerja keras sendiri. Untuk menjadikan pasar 

ini berjalan, diperlukan pedagang sebagai aktor utama dalam pemasaran 

dan pengenalan makanan khas daerah. Awalnya, untuk menarik 

masyarakat berdagang, dana dari kas mushola sebesar 15 juta rupiah 

dipinjamkan kepada pedagang yang bersedia berkontribusi. Warga yang 

ingin berdagang bisa meminjam modal awal antara 200.000 hingga 

300.000 rupiah. Gelaran pertama Pasar Yosomulyo Pelangi melibatkan 40 

pedagang dengan berbagai makanan khas, dan meskipun hanya dengan 

jumlah tersebut, pasar ini berhasil mendapatkan omset total mencapai 

16.036.000 rupiah. 

Ciri khas Pasar Yosomulyo Pelangi adalah solidaritas antarwarga 

yang mengutamakan kepentingan bersama daripada pribadi, dengan 

tekanan gotong royong untuk kemajuan dan kesejahteraan masyarakat 

sekitar. Payungi sejak awal dibangun dengan semangat gotong royong, 

karena pasar tidak mungkin berdiri sendiri tanpa modal manusia. Di era 

digital saat ini, Payungi menjadi salah satu wisata tradisional di pusat kota 
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yang tampil modern. Hal ini karena promosi makanan khas daerah saja 

tidak cukup, diperlukan dukungan digital seperti Instagram, YouTube, 

Facebook, dan platform lainnya untuk memperkenalkannya ke masyarakat 

luas. 

Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) adalah pasar unik di 

Kelurahan Yosomulyo, dengan payung-payung berwarna-warni yang 

melindungi pengunjung dari panas dan hujan, sekaligus menjadi daya tarik 

utama untuk keuntungan. Payungi juga beradaptasi dengan dunia digital 

sesuai perkembangan zaman, tanpa meninggalkan kualitas tradisionalnya, 

seperti memberikan tema kejutan di setiap gelaran dan kesan khusus bagi 

pengunjung. Pasar ini hanya dibuka pada hari Minggu, mulai pukul 06.00 

hingga 10.00 WIB, seperti pasar umumnya. 

Fasilitas yang ditawarkan di Pasar Yosomulyo Pelangi (Payungi) 

meliputi jajanan tradisional, permainan anak tradisional, pojok buku 

cangkir, Flying Fox, spot selfie, dan lain lain.
2
 

2. Visi dan Misi Payungi 

a. Visi 

Menciptakan sebuah desa wisata yang bersih, nyaman, dan 

berkualitas tinggi, sehingga wisata Pasar Yosomulyo Pelangi tetap 

mempertahankan nilai-nilai tradisionalnya sambil tetap eksis dan 

relevan di era media digital. 

b. Misi 

1) Meningkatkan sumber daya manusia serta pengelolaan lingkungan 

masyarakat setempat. 

                                                           
2 Wawancara Pengelola Payungi Bapak Dharma Setyawan, Minggu 11 Januari 2026 
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2) Membangun dan memahami kesadaran lingkungan melalui 

semangat gotong royong sebagai kunci utama. 

3) Melibatkan masyarakat secara aktif dalam seluruh proses 

pengembangan ekowisata Pasar Yosomulyo Pelangi, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan manfaat, hingga evaluasi. 

4) Melakukan promosi yang efektif dan memberikan insentif melalui 

platform digital seperti Instagram, YouTube, dan media sosial 

lainnya. 

3. Struktur Organisasi Payungi. 

Gambar 4.1 

Stuktur Organisasi Payungi Metro Lampung 

 

 
 

Sumber : Pengelola payungi  
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B. Gambaran Umum Informan Penelitian 

1. Menurut Jenis Kelamin 

Subjek penelitian ini adalah para informan yang merupakan 

pengelola dan pedagang payungi. jumlah keseluruhan informan yang 

peneliti ambil sebanyak 15 orang dengan menggunakan metode purposive 

sampling. berikut merupakan tabel hasil gambaran umum subjek 

penelitian. 

Tabel 4.1 

Data Informasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1 Susanto Laki-Laki 

2 Reza Laki-Laki 

3 Nandes Laki-Laki 

4 Nanik Perempuan 

5 Andi Laki-Laki 

6 Dina Perempuan 

7 Diana Perempuan 

8 Tina Perempuan 

9 Iva Perempuan 

10 Bayu Laki-Laki 

11 Riki Laki-Laki 

12 Selamet Laki-Laki 

13 Indah Perempuan 

14 Sulami Perempuan 

15 Supriyanti Perempuan 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas, maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini sejumlah 15 informan. Data di atas menjelaskan bahwa 

informan didominasi oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 7 informan, 

sedangkan sisanya 8 informan Perempuan. 
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2. Berdasarkan Usia Informan 

Tabel 4.2 

Data Informasi Berdasarkan Usia 

 

No Nama Usia 

1 Susanto 52th 

2 Reza 34th 

3 Nandes 39th 

4 Nanik 44th 

5 Andi 32th 

6 Dina 27th 

7 Diana 44th 

8 Tina 42th 

9 Iva 34th 

10 Bayu 17th 

11 Riki 33th 

12 Selamet 54th 

13 Indah 40th 

14 Sulami 43th 

15 Supriyanti 49th 

 

Berdasarkan data dari table di atas maka dapat didjelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini sejumlah 15 informan. data di atas menjelaskan informan 

memiliki usia yang variative yakni dimulai dari umu 17 tahun – 54 tahun. 

 

3. Berdasarkan Perkerjaan 

Tabel 4.3 

Data Informasi Berdasarkan Pekerjaan 

 

No Nama Perkerjaan 

1 Susanto Entok Mercon 

2 Reza Tempe mendoan dan es 

3 Nandes Sate Ayam Rambo 

4 Nanik Getug 

5 Andi Corndog 

6 Dina Basreng 

7 Diana Ikan dan Nasi Bakar 

8 Tina Memancing dan Mewarnai 
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No Nama Perkerjaan 

9 Iva Kue dan Bakso Seafood 

10 Bayu Mie Cabai 

11 Riki Es 

12 Selamet Ayam Desa 

13 Indah Es kul-kul dan Bakaran 

14 Sulami Nasi Urap 

15 Supriyanti Lauk Ayam 

 

Berdasarkan data dari tabel di atas maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa informan yang dijadikan sebagai sumber informasi dalam 

penelitian ini sejumlah 15 informan. data di atas menjelaskan informan 

didominasi oleh jenis perkerjaan. 

 

C. Hasil Penelitian 

Pengelolaan Sampah merupakan salah satu aspek penting dalam 

menjaga keberlanjutan lingkungan sekaligus mendukung aktivitas ekonomi 

masyarakat di kawasan Payungi (Pasar Yosomulyo Pelangi), Kota Metro, 

Lampung. Sebagai pasar kreatif berbasis komunitas, Payungi 

menyelenggarakan pagelaran mingguan yang melibatkan banyak pedagang 

kuliner. Aktivitas tersebut secara langsung menghasilkan berbagai jenis 

sampah, baik organik maupun anorganik. Apabila tidak dikelola dengan baik, 

sampah tersebut berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan serta 

mengurangi kenyamanan kawasan. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 

sistem pengelolaan sampah di kawasan Payungi telah menerapkan prinsip 

ekonomi sirkular. Sampah tidak lagi dipandang sebagai sisa produksi yang 

harus dibuang, melainkan sebagai sumber daya yang masih memiliki potensi 
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nilai guna dan nilai ekonomi. Pendekatan ini menunjukkan adanya pergeseran 

paradigma dari sistem ekonomi linear menuju sistem ekonomi yang 

berorientasi pada siklus pemanfaatan kembali sumber daya. 

Setiap akhir kegiatan pagelaran, para pedagang yang tergabung dalam 

beberapa kelompok diwajibkan melakukan pemilahan sampah sebelum 

meninggalkan lokasi. Proses ini menjadi tahapan awal yang sangat penting 

dalam sistem pengelolaan sampah. Sampah dipisahkan menjadi dua kategori 

utama, yaitu sampah organik dan sampah anorganik. Pemilahan dilakukan 

secara mandiri oleh pedagang dengan pengawasan dari ketua masing-masing 

kelompok. 

Sebagaimana disampaikan oleh Bapak Susanto (40 tahun) selaku Ketua 

Kelompok pedagang Satu: 

“Setelah pagelaran selesai, pedagang tidak langsung pulang. 

Mereka wajib memilah sampah terlebih dahulu. Dari situ pengelolaan 

dimulai, karena kalau tidak dipisahkan sejak awal, akan sulit untuk 

dimanfaatkan kembali.”
3
 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Reza(34 tahun) selaku Ketua 

Kelompok pedagang dua: 

“Kami sudah sepakat sejak awal bahwa kebersihan adalah 

tanggung jawab bersama. Jadi sebelum pulang, semua pedagang harus 

memastikan sampahnya sudah dipisahkan. Itu sudah jadi aturan 

kelompok.”
4
 

 

Hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Nandes (38 tahun) selaku 

Ketua Kelompok pedagang tiga: 

                                                           
3 “ Wawancara ketua kelompok satu Bapak susanto, Minggu 18 Januari 2026” 
4 “ Wawancara ketua kelompok dua Bapak Reza, Minggu 18 Januari 2026”  



54 
 

 
 

“Kalau sampah tidak dipilah, nanti susah diolah lagi. Kami selalu 

mengingatkan anggota supaya disiplin, karena dari situ proses 

pemanfaatan sampah bisa berjalan.”
5
 

 

Ketiga pernyataan tersebut menunjukkan bahwa sistem pemilahan 

sampah bukan hanya kebijakan satu kelompok, melainkan komitmen bersama 

seluruh kelompok pedagang di kawasan Payungi. Kesepakatan kolektif ini 

menjadi fondasi utama dalam penerapan ekonomi sirkular, karena 

keberhasilan sistem sangat bergantung pada partisipasi dan kedisiplinan 

seluruh pelaku usaha. 

Dengan adanya koordinasi antar ketua kelompok, pengelolaan sampah 

berjalan lebih terstruktur dan terorganisir. Pemilahan sejak awal 

memungkinkan setiap jenis sampah dikelola sesuai dengan karakteristiknya 

sehingga memudahkan proses pemanfaatan kembali, baik sebagai pakan 

ternak, bahan kompos, maupun sarana pendukung urban farming. 

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan ekonomi sirkular di kawasan 

Payungi tidak bersifat individual, melainkan berbasis komunitas dan didukung 

oleh kepemimpinan kelompok yang aktif dalam mengoordinasikan 

anggotanya. 

Berikut adalah pengelolaan sampah di payungi yang dilakukan oleh 

para pedagang: 

1. Pengelolaan Sampah Sisa Makanan 

Sampah sisa makanan merupakan Sampah organik yang dihasilkan 

dari aktivitas perdagangan kuliner masyarakat setelah kegiatan pagelaran 

                                                           
5 “ Wawancara ketua kelompok tiga Bapak Nandes, Minggu 18 Januari 2026”  



55 
 

 
 

di Payungi selesai dilaksanakan. Sampah tersebut berasal dari sisa nasi, 

lauk-pauk, sayuran, maupun bahan makanan lain yang tidak habis terjual. 

Berdasarkan hasil penelitian, Sampah sisa makanan tidak dibuang 

ke tempat pembuangan akhir, melainkan dimanfaatkan kembali sebagai 

pakan ternak ayam yang dipelihara oleh masing-masing kelompok 

pedagang. Proses pengumpulan dilakukan setelah seluruh pedagang 

menyelesaikan aktivitas berjualan. Sisa makanan dikumpulkan pada 

wadah tertentu untuk kemudian diberikan kepada ternak, yaitu ayam 

kastari. 

Wawancara dengan Ibu Nanik (44 tahun, pedagang getuk) 

mengatakan bahwa: 

“Kalau sisa makanan biasanya tidak kami buang. Kami 

kumpulkan terlebih dahulu, kemudian diberikan untuk pakan ayam 

kastari.”
6
 

 

Pemanfaatan Sampah organik tersebut menjadikan sisa makanan 

memiliki fungsi baru sebagai sumber nutrisi bagi ternak. Dengan demikian, 

Sampah yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi dapat diubah 

menjadi sumber daya yang mendukung kegiatan produktif masyarakat. 

Selain mampu mengurangi volume sampah yang dibuang ke lingkungan, 

pengelolaan ini juga membantu efisiensi biaya pakan ternak bagi 

kelompok pengelola. 

                                                           
6“ Wawancara Pedagang Ibu Nanik, Sabtu 24 Januari 2026”  
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Praktik tersebut menunjukkan adanya penerapan prinsip reuse 

dalam konsep ekonomi sirkular, di mana Sampah tidak diposisikan sebagai 

residu akhir, melainkan sebagai input bagi siklus produksi berikutnya. 

2. Pengelolaan Sampah Tusuk Sate 

Selain Sampah sisa makanan, kegiatan pagelaran juga 

menghasilkan sampah berupa tusuk sate berbahan bambu. Jumlahnya 

relatif banyak karena sebagian besar pedagang menggunakan tusuk bambu 

sebagai alat penyajian makanan seperti sempol, telur gulung, dan lain 

sebagainya. 

Tusuk sate dipisahkan secara khusus pada saat proses pemilahan 

sampah. Sampah tersebut tidak langsung dibuang, melainkan diolah 

melalui dua cara, yaitu sebagai bahan kompos dan sebagai pagar tanaman 

dalam kegiatan urban farming. 

Tahap awal pengelolaan dilakukan dengan membersihkan tusuk 

sate dari sisa minyak dan makanan, kemudian dijemur hingga kering. 

Setelah itu, tusuk sate dipotong menjadi bagian kecil agar mempercepat 

proses dekomposisi. Potongan tersebut dicampurkan dengan bahan 

organik lain seperti sisa sayuran, kulit buah, daun kering, dan rumput. 

Campuran bahan kemudian ditempatkan dalam wadah tertentu dan 

ditambahkan larutan aktivator kompos. 

Proses pengomposan dilakukan dengan metode aerobik, yaitu 

dengan menjaga sirkulasi udara dan melakukan pengadukan secara berkala 

hingga bahan terurai sempurna menjadi pupuk kompos. Kompos tersebut 
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selanjutnya digunakan dalam kegiatan urban farming untuk menyuburkan 

tanaman. 

Wawancara dengan Pak Andi (31 tahun, Pedagang Corndog) 

mengatakan bahwa: 

“Setelah dipilah, tusuk sate kami kumpulkan dulu. Biasanya 

dicuci supaya tidak ada sisa daging dan minyak, lalu dijemur 

sampai kering. Setelah itu dipotong kecil-kecil dan dicampur 

dengan sampah sayur supaya bisa jadi pupuk. Ada juga yang kami 

susun di sekitar tanaman untuk pagar supaya tanaman tidak 

dirusak hewan.”
7
 

 

Praktik ini menunjukkan bahwa sampah bambu tidak hanya didaur 

ulang (recycle), tetapi juga digunakan kembali (reuse) dalam bentuk lain 

yang lebih produktif. Dengan demikian, terjadi optimalisasi pemanfaatan 

material sehingga memperpanjang siklus hidupnya. 

3. Pengelolaan Sampah Botol Plastik 

Sampah anorganik yang dominan di kawasan Payungi adalah botol 

plastik minuman yang dihasilkan dari aktivitas penjualan minuman oleh 

para pedagang. Jenis sampah ini tergolong sulit terurai secara alami dan 

membutuhkan waktu yang sangat lama untuk terdegradasi di lingkungan. 

Apabila tidak dikelola dengan baik, botol plastik berpotensi menimbulkan 

pencemaran lingkungan, mengganggu estetika kawasan, serta menambah 

volume sampah yang harus dibuang ke tempat pembuangan akhir. Oleh 

karena itu, pengelola dan pedagang di Payungi melakukan pemisahan 

                                                           
7 “ Wawancara Pedagang Pak Andi, Sabtu 24 Januari 2026”  
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botol plastik sejak awal sebagai bentuk pengelolaan yang lebih 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil penelitian, botol plastik yang terkumpul tidak 

langsung dibuang, melainkan dimanfaatkan kembali sebagai pembatas 

atau pagar pada area urban farming yang dikelola oleh kelompok 

masyarakat. Botol-botol tersebut dikumpulkan terlebih dahulu, kemudian 

diisi dengan air agar memiliki bobot sehingga tidak mudah terjatuh atau 

tertiup angin. Setelah itu, botol disusun di sepanjang tepi lahan pertanian 

dan diikat menggunakan tali rafia agar lebih stabil dan tersusun rapi.  

Wawancara dengan Ibu Dina (27 tahun, pedagang air mineral dan 

es ) mengatakan bahwa: 

“Kalau botol plastik di sini nggak langsung dibuang. 

Biasanya kami kumpulin dulu, terus kami isi air supaya agak 

berat. Habis itu disusun di pinggir tanaman buat jadi pagar. Botol-

botolnya kami satukan pakai tali rafia biar nggak gampang jatuh 

atau geser.”
8
 

 

Pemanfaatan botol plastik sebagai pagar lahan menunjukkan 

adanya kreativitas masyarakat dalam mengelola sampah anorganik 

menjadi sarana pendukung kegiatan produktif. Botol yang semula tidak 

memiliki nilai guna dan berpotensi menjadi sampah, diubah fungsinya 

menjadi bagian dari infrastruktur sederhana dalam kegiatan urban farming. 

Praktik tersebut mencerminkan penerapan prinsip reuse dalam 

konsep ekonomi sirkular, yaitu penggunaan kembali material tanpa 

melalui proses daur ulang industri. Selain berkontribusi dalam mengurangi 

                                                           
8 “ Wawancara Pedagang Ibu Dina, Sabtu 24 Januari 2026” . 
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pencemaran lingkungan, pemanfaatan ini juga membantu menekan biaya 

pembuatan pagar atau pembatas lahan pertanian. Dengan demikian, 

pengelolaan sampah anorganik di Payungi tidak hanya berorientasi pada 

aspek kebersihan lingkungan, tetapi juga mendukung efisiensi ekonomi 

dan keberlanjutan kegiatan produktif masyarakat. 

Secara keseluruhan, penerapan ekonomi sirkular dalam 

pengelolaan sampah di Payungi menunjukkan adanya sistem yang 

terencana, partisipatif, dan berbasis komunitas. Proses pemilahan, 

pemanfaatan kembali, serta pengolahan sampah organik dan anorganik 

dilakukan secara sadar dan terorganisir oleh para pedagang melalui 

koordinasi antar kelompok. Sampah tidak lagi diposisikan sebagai residu 

akhir yang harus dibuang, melainkan sebagai sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mendukung aktivitas produktif seperti 

peternakan ayam kastari dan urban farming. Kondisi ini menegaskan 

bahwa praktik ekonomi sirkular di Payungi tidak hanya berkontribusi pada 

pengurangan pencemaran lingkungan, tetapi juga menjadi fondasi penting 

dalam membangun sistem ekonomi lokal yang lebih efisien, berkelanjutan, 

dan berbasis pemberdayaan masyarakat. 

Penerapan ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah di kawasan 

Payungi tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga 

memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan ekonomi masyarakat 

berbasis komunitas. Pemanfaatan sampah organik dan anorganik yang 

dilakukan secara kolektif menunjukkan bahwa kegiatan pengelolaan 
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limbah telah berkembang menjadi bagian dari sistem ekonomi produktif. 

Sampah yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi kini diolah dan 

dimanfaatkan kembali sehingga menghasilkan manfaat finansial, efisiensi 

biaya operasional, serta peningkatan kas kelompok secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber, diperoleh 

keterangan sebagai berikut: 

Wawancara dengan Ibu Diana ( 44 tahun, pedagang ikan dan nasi bakar) 

mengatakan bahwa: 

“Sejak ada pengelolaan sampah ini, kami merasakan manfaat 

ekonomi secara langsung. Sisa makanan yang dulu dibuang sekarang 

kami kumpulkan untuk pakan ayam kastari. Ayamnya rata-rata 

menghasilkan tujuh sampai delapan butir telur setiap hari, dan kami 

jual Rp3.000 per butir. Dalam sebulan hasilnya bisa sekitar enam ratus 

sampai tujuh ratus ribu rupiah masuk ke kas. Selain itu, sayuran dari 

urban farming juga bisa panen empat kali, setiap panen sekitar lima 

puluh ribu rupiah. Jadi ada tambahan sekitar dua ratus ribu per bulan. 

Sekarang kami jadi lebih sadar untuk memilah sampah karena tahu 

hasilnya nyata. Kami merasa lebih mandiri karena tidak hanya 

mengandalkan iuran pedagang. Kendalanya kadang produksi telur 

tidak stabil atau tanaman kurang bagus kalau cuaca tidak mendukung. 

Harapannya ke depan jumlah ayam bisa ditambah supaya hasilnya 

lebih besar”
9
 

 

Wawancara dengan Ibu Tina ( 42 tahun, pedagang ikan dan mewarnai) 

mengatakan bahwa: 

“Dulu kas kelompok hanya dari iuran sekitar dua ratus ribu per 

minggu. Sekarang setelah ada telur dan sayuran, total kas bisa sekitar 

satu juta enam ratus ribu per bulan. Itu sangat membantu untuk 

perbaikan fasilitas. Kami sekarang lebih disiplin memilah sampah 

karena tahu sisa makanan bisa jadi pakan dan sampah organik bisa 

jadi kompos. Sistem ini membuat kami merasa punya tanggung jawab 

                                                           
9  "Wawancara Pedagang Ibu Diana, Minggu 25 Januari 2026”  
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bersama dan tidak terlalu bergantung pada bantuan luar. Kendalanya 

kadang ada pedagang baru yang belum terbiasa memilah sampah. 

Harapan saya, sistem ini terus dikembangkan dan pengelolaannya 

lebih rapi lagi.”
10

 

 

Wawancara dengan Ibu Iva ( 34 tahun, pedagang kue dan sefood) 

mengatakan bahwa: 

“Sejak ada sistem ini, kas kelompok meningkat dari sekitar 

delapan ratus ribu menjadi lebih dari satu juta enam ratus ribu per 

bulan. Tambahan dari telur dan sayuran cukup terasa. Kami sekarang 

lebih sadar untuk memilah sampah karena tahu hasilnya kembali ke 

kami. Saya merasa sistem ini membuat kami lebih mandiri dan kompak. 

Kendalanya kadang perawatan ayam atau tanaman butuh perhatian 

ekstra. Harapan saya, sistem ini bisa terus berjalan dan lebih 

berkembang.”
11

 

 

Wawancara dengan Bapak Bayu ( 17 tahun, pedagang mie cabai) 

mengatakan bahwa: 

“Kalau dibandingkan dulu, sekarang kas kelompok hampir dua 

kali lipat karena ada tambahan dari telur dan sayuran. Itu sangat 

membantu untuk perawatan kandang dan fasilitas. Kami juga jadi lebih 

sadar untuk memilah sampah karena tahu hasilnya kembali ke kami 

sendiri. Sistem ini menurut saya memberdayakan, karena kami tidak 

hanya berdagang tetapi juga mengelola sumber daya bersama. 

Kendalanya tetap ada, seperti perawatan dan konsistensi anggota. 

Harapan saya kegiatan ini terus berjalan dan semakin berkembang.”
12

 

 

Wawancara dengan Bapak Riki ( 26 tahun, pedagang Es ) mengatakan 

bahwa: 

“Pengelolaan sampah ini menurut saya sangat membantu ekonomi 

kelompok. Telur yang dihasilkan setiap hari cukup stabil, dan kalau 

dikumpulkan sebulan bisa sekitar enam ratus ribu lebih. Sayuran juga 

memberi tambahan sekitar dua ratus ribu. Selain menambah kas, kami 

                                                           
10 "Wawancara Pedagang Ibu Tina, Minggu 25 Januari 2026”  
11  "Wawancara Pedagang Ibu Iva, Minggu 25 Januari 2026”  
12  "Wawancara Pedagang Bapak Bayu, Sabtu 31 Januari 2026”  
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juga lebih hemat karena tidak sering membeli pupuk atau pakan dari 

luar. Sekarang kami jadi lebih peduli terhadap sampah karena tahu 

nilainya. Sistem ini membuat kami belajar mengelola usaha bersama. 

Kendalanya lebih ke perawatan, karena butuh waktu dan tenaga. 

Harapan saya ke depan hasilnya bisa lebih besar lagi.”
13

 

 

Wawancara dengan Bapak Selamet ( 54 tahun, pedagang ayam 

akmpung sambel desa) mengatakan bahwa: 

“Sejak pengelolaan limbah ini berjalan, manfaat ekonominya 

cukup terasa. Telur ayam kastari yang rata-rata tujuh sampai delapan 

butir per hari dijual Rp3.000 per butir dan hasilnya masuk ke kas. 

Dalam sebulan bisa sekitar enam ratus ribu lebih. Ditambah lagi dari 

sayuran yang panennya empat kali, masing-masing sekitar lima puluh 

ribu, jadi ada tambahan dua ratus ribu. Kami sekarang lebih disiplin 

memilah sampah karena tahu sisa makanan bisa dimanfaatkan dan 

sampah organik bisa jadi kompos. Sistem ini membuat kami lebih 

mandiri dan tidak hanya bergantung pada iuran pedagang. 

Kendalanya, proses pengomposan butuh waktu dan tidak bisa instan. 

Harapan saya ke depan sistem ini bisa lebih teratur dan mungkin ada 

pelatihan tambahan.”
14

 

 

Wawancara dengan Ibu Indah ( 40 tahun, pedagang Es kul kul dan 

bakaran) mengatakan bahwa: 

“Manfaat ekonominya nyata karena ada tambahan sekitar delapan 

ratus tujuh puluh lima ribu per bulan dari telur dan sayuran. Semua 

dicatat dalam kas kelompok. Sekarang kami lebih sadar bahwa sampah 

itu bisa jadi sumber pendapatan kalau dikelola dengan benar. Sistem 

ini membuat kami lebih mandiri karena tidak terlalu bergantung pada 

bantuan luar. Kendalanya kadang hasil panen tidak selalu stabil. 

Harapannya bisa memperbesar skala produksi.”
15

 

 

Wawancara dengan Ibu Sulami ( 43 tahun, pedagang nasi urap) 

mengatakan bahwa: 

                                                           
13 “Wawancara Pedagang Bapak Riki, Sabtu 31 Januari 2026” 
14 "Wawancara Pedagang Bapak Selamet Widodo, Sabtu 31 Januari 2026”  
15  "Wawancara Pedagang Ibu Indah, Sabtu 31 Januari 2026”  
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“Kalau dilihat dari sisi ekonomi, jelas ada tambahan kas sekitar 

delapan ratus ribu lebih per bulan dari telur dan sayuran. Itu 

membantu untuk perbaikan fasilitas. Sekarang kami lebih sadar untuk 

memilah sampah karena sudah tahu manfaatnya. Kami merasa ikut 

berperan dalam pengelolaan, bukan hanya berdagang saja. 

Kendalanya kadang ada pedagang yang kurang konsisten dalam 

memilah sampah. Harapan saya semua anggota semakin kompak 

supaya hasilnya bisa lebih besar.”
16

 

Wawancara dengan Ibu Supriyanti ( 49 tahun, pedagang nasi lauk) 

mengatakan bahwa: 

“Sampah yang dulu hanya dibuang sekarang punya nilai ekonomi. 

Telur dan sayuran memberi tambahan hampir sembilan ratus ribu per 

bulan ke kas. Kami jadi lebih peduli terhadap lingkungan karena tahu 

hasilnya kembali ke kelompok. Sistem ini membuat kami belajar 

mengelola usaha bersama dan lebih mandiri. Kendalanya lebih ke 

perawatan tanaman kalau musim hujan atau kemarau. Harapannya 

kegiatan ini terus berkembang dan bisa jadi contoh untuk tempat 

lain.”
17

 

 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan ekonomi sirkular 

dalam pengelolaan sampah di kawasan Payungi tidak hanya berdampak pada 

aspek lingkungan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap 

penguatan ekonomi masyarakat berbasis komunitas. Pemanfaatan sampah 

organik dan anorganik yang dilakukan secara kolektif telah berkembang 

menjadi bagian dari sistem ekonomi produktif. Sampah yang sebelumnya 

tidak memiliki nilai ekonomi kini diolah dan dimanfaatkan kembali sehingga 

menghasilkan manfaat finansial, efisiensi biaya operasional, serta peningkatan 

kas kelompok secara berkelanjutan. 

                                                           
16  "Wawancara Pedagang Ibu Sulami, Sabtu 31 Januari 2026”  
17  "Wawancara Pedagang Ibu Supriyanti, Sabtu 31 Januari 2026”  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan sembilan informan, ditemukan 

pola jawaban yang relatif konsisten. Para pedagang menyatakan bahwa sisa 

makanan dimanfaatkan sebagai pakan ayam kastari yang rata-rata 

menghasilkan tujuh hingga delapan butir telur per hari dengan harga jual 

Rp3.000 per butir. Dalam satu bulan, hasil penjualan telur berkisar antara 

Rp600.000–Rp700.000. Selain itu, kegiatan urban farming menghasilkan 

panen sayuran sebanyak empat kali dalam sebulan dengan nilai rata-rata 

Rp50.000 setiap panen, sehingga menambah sekitar Rp200.000 per bulan. 

Secara keseluruhan, tambahan kas kelompok berkisar antara Rp800.000 

hingga Rp900.000 per bulan, bahkan dalam beberapa keterangan mencapai 

lebih dari Rp1.600.000 apabila digabungkan dengan iuran rutin. 

Temuan ini mengindikasikan tiga hal utama. Pertama, terjadi 

transformasi fungsi sampah dari beban lingkungan menjadi sumber daya 

produktif. Kedua, adanya peningkatan kesadaran kolektif dalam memilah 

sampah sejak dari sumbernya. Ketiga, munculnya kemandirian ekonomi 

kelompok melalui penguatan kas bersama yang dikelola secara transparan. 

Partisipasi aktif pedagang dalam memilah sampah, mengelola pakan 

ternak, serta merawat tanaman menunjukkan tumbuhnya kesadaran ekologis 

yang beriringan dengan kesadaran ekonomi. Pengelolaan sampah tidak lagi 

dipandang sekadar sebagai kewajiban menjaga kebersihan, melainkan sebagai 

bagian dari sistem usaha kolektif yang memberikan manfaat nyata bagi 

keberlanjutan kegiatan ekonomi komunitas. 
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Selain dampak ekonomi dan sosial, kegiatan pengolahan sampah 

menjadi kompos, pengelolaan pakan ternak, serta pengembangan urban 

farming turut meningkatkan keterampilan masyarakat. Para pedagang 

memperoleh pengetahuan baru mengenai teknik pengomposan, manajemen 

sampah, dan sistem pertanian sederhana berbasis komunitas. Peningkatan 

kapasitas ini menjadi bagian penting dalam proses pemberdayaan karena 

masyarakat tidak hanya menerima manfaat ekonomi, tetapi juga mengalami 

penguatan kompetensi dan kemandirian. Dengan keterampilan tersebut, 

terbuka peluang untuk mengembangkan kegiatan ekonomi berbasis 

lingkungan secara lebih luas di masa mendatang. 

 

D. Pembahasan 

1. Analisis Penerapan Ekonomi Sirkular dalam Pengelolaan Sampah di 

Payungi 

Berdasarkan hasil penelitian, sitem pengelolaan sampah di payungi 

menunjukkan adanya praktik yang selaras dengan prinsip ekonomi sirkular. 

Ekonomi sirkular menekankan pada pemanfaatan kembali sumber daya 

melalui siklus berkelanjutan sehingga material tidak berakhir sebagai 

residu, melainkan menjadi input dalam proses produksi berikutnya.  

Penerapan ekonomi sirkular di payungi dapat dianalisis melalui prinsi 

reduce, reuse, dan reycle sebagai berikut:  

a. Reduce (Pengurangan Timbulan Sampah) 

Tahap awal yang dilakukan oleh pedagang adalah pemilahan 

sampah setelah kegiatan pagelaran selesai. Pemisahan antara sampah 
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organik dan anorganik memungkinkan pengelolaan dilakukan secara 

lebih terarah dan mencegah tercampurnya material yang masih dapat 

dimanfaatkan. 

Dalam perspektif ekonomi sirkular, tindakan ini mencerminkan 

prinsip reduce, yaitu upaya mengurangi jumlah sampah yang dibuang 

ke tempat pembuangan akhir. Dengan memilah sejak sumbernya, 

volume sampah yang benar-benar menjadi limbah akhir dapat ditekan. 

b. Reuse (Penggunaan Kembali) 

Pemanfaatan sisa makanan sebagai pakan ayam kastari 

merupakan bentuk penggunaan kembali material tanpa melalui proses 

industri. Sisa makanan yang sebelumnya tidak memiliki nilai ekonomi 

diubah menjadi sumber nutrisi ternak yang kemudian menghasilkan 

telur sebagai komoditas ekonomi. Demikian pula pemanfaatan botol 

plastik sebagai pagar dalam kegiatan urban farming. Botol tidak didaur 

ulang melalui proses pabrik, tetapi digunakan kembali dalam fungsi 

yang berbeda dan produktif. 

Kedua praktik tersebut mencerminkan prinsip reuse, yaitu 

memperpanjang masa pakai material sehingga tidak langsung menjadi 

limbah. 

c. Recycle (Daur Ulang) 

Tusuk sate berbahan bambu yang dipotong dan diolah menjadi 

kompos menunjukkan penerapan prinsip recycle. Material yang semula 

berpotensi menjadi sampah diolah kembali melalui proses 
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pengomposan hingga berubah menjadi pupuk yang bermanfaat bagi 

kegiatan urban farming. Proses ini menunjukkan adanya transformasi 

material organik menjadi sumber daya baru yang mendukung siklus 

produksi pertanian. Dengan demikian, terjadi perpanjangan siklus 

hidup material sesuai dengan konsep ekonomi sirkular 

2. Analisis Peran Ekonomi Sirkular dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan ekonomi sirkular di 

kawasan Payungi menunjukkan adanya keterkaitan yang signifikan dengan 

tujuan pemberdayaan ekonomi masyarakat, khususnya dalam aspek 

partisipasi, kemandirian, peningkatan kapasitas, dan penguatan 

kelembagaan kelompok. 

a. Peningkatan Partisipasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh pedagang 

memiliki tanggung jawab untuk memilah sampah setelah kegiatan 

pagelaran. Kewajiban ini disepakati bersama dan diawasi oleh ketua 

kelompok. Dalam perspektif pemberdayaan, keterlibatan aktif tersebut 

mencerminkan adanya partisipasi kolektif. Masyarakat tidak hanya 

menjadi objek kebijakan kebersihan, tetapi berperan langsung sebagai 

pelaku pengelolaan sumber daya. 

b. Penguatan Kemandirian Ekonomi 

Pemanfaatan sisa makanan sebagai pakan ternak serta 

pengolahan kompos untuk kebutuhan urban farming mengurangi 
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ketergantungan kelompok terhadap pembelian pakan dan pupuk dari 

luar. Selain itu, hasil penjualan telur dan sayuran memberikan 

tambahan pemasukan bagi kas kelompok. Walaupun nominalnya tidak 

besar, tambahan tersebut bersifat rutin dan dikelola secara mandiri. 

Kondisi ini menunjukkan adanya penguatan kemandirian ekonomi 

kolektif, karena kelompok memiliki sumber dana alternatif selain iuran 

anggota. 

c. Peningkatan Kapasitas dan Keterampilan 

Kegiatan pengomposan, pengelolaan ternak, serta 

pengembangan urban farming memberikan pengalaman dan 

keterampilan baru bagi pedagang. Masyarakat memperoleh 

pengetahuan mengenai teknik pengolahan sampah, pemeliharaan 

ternak, serta manajemen produksi sederhana. Dalam teori 

pemberdayaan, peningkatan kapasitas merupakan unsur penting karena 

pemberdayaan tidak hanya menyangkut aspek ekonomi, tetapi juga 

penguatan kemampuan individu dan kelompok dalam mengelola 

sumber daya secara mandiri. 

d. Penguatan Kelembagaan Kelompok 

Sistem kas bersama yang dikelola secara transparan 

menunjukkan adanya penguatan struktur kelembagaan. Dana yang 

diperoleh dari hasil telur dan panen sayuran digunakan untuk 

kebutuhan operasional, perawatan fasilitas, serta penataan kawasan. 
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Keberadaan kas kolektif tersebut memperkuat solidaritas dan 

keberlanjutan komunitas. Dengan demikian, praktik ekonomi 

sirkular tidak hanya berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga 

memperkuat sistem ekonomi berbasis kelompok. 

 

 



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan ekonomi sirkular dalam pengelolaan sampah di kawasan 

Payungi telah berjalan sesuai dengan prinsip reduce, reuse, dan recycle. 

Praktik pemilahan sampah sejak sumbernya menunjukkan upaya pengurangan 

timbulan limbah (reduce). Pemanfaatan sisa makanan sebagai pakan ayam 

kastari serta penggunaan kembali botol plastik untuk kebutuhan urban farming 

mencerminkan prinsip penggunaan kembali (reuse). Sementara itu, 

pengolahan tusuk sate dan sampah organik menjadi kompos menunjukkan 

penerapan prinsip daur ulang (recycle) yang memperpanjang siklus hidup 

material. Dari perspektif pemberdayaan ekonomi masyarakat, penerapan 

ekonomi sirkular di Payungi telah meningkatkan partisipasi aktif pedagang 

dalam pengelolaan sampah, memperkuat kemandirian ekonomi kolektif, 

meningkatkan kapasitas dan keterampilan dalam pengolahan limbah serta 

urban farming, dan memperkuat kelembagaan kelompok melalui pengelolaan 

kas bersama secara transparan. Dengan demikian, pengelolaan sampah tidak 

lagi dipandang sebagai aktivitas kebersihan semata, melainkan sebagai sistem 

ekonomi produktif berbasis komunitas yang mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan ekonomi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas Adapun saran yang dapat diberikan 

adalah: 

1. Bagi para pedagang dan pengurus payungi agar tetap mempertahankan 

semangat gotong royong dan solidaritas dalam pengelolaan limbah dan 

kegiatan ekonomi berbasis komunitas, sehingga penerapan ekonomi 

sirkular tetap berjalan efektif. Tetap kreatif dan inovatif dalam mengelola 

sampah dengan memanfaatkan limbah organik maupun anorganik menjadi 

produk bernilai ekonomi, seperti kompos, pakan ternak, atau hasil urban 

farming, serta mengeksplorasi ide-ide baru agar ekonomi sirkular di 

Payungi tetap berkembang dan memberikan manfaat maksimal bagi 

anggota komunitas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji aspek kuantitatif 

terkait efisiensi biaya dan analisis keberlanjutan jangka panjang guna 

memperkuat pembuktian empiris mengenai dampak ekonomi sirkular 

terhadap pemberdayaan masyarakat. 
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